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       Skripsi ini berjudul "‚Batasan Umur Maksimal Yang Menyebabkan Anak 
Susuan Menjadi Mahram (Analisis Komparatif Metode Istinba>t} Hukum antara 
Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanafi)". Guna menjawab pertanyaan: bagaimana 
pandangan Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanafi tentang batasan umur maksimal 
yang menyebabkan anak susuan menjadi mahram, bagaimana metode istinba>t} 
hukum Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanafi tentang batasan umur maksimal yang 
menyebabkan anak susuan menjadi mahram ? 
       Jenis penelitian kepustakaan. Data Primer yang digunakan yaitu kitab yang 
berjudul ’Al-Majmu>‘ Sharh}u ’al-Muhadzab Ma‘a Takmilati ’as-Subuki Wa ’al-
Mut}i‘ karangan Imam ’an-Nawawi ’ash-Sha>fi‘i dan kitab ’Al-’Ikhtiyar Li Ta‘lili 
’al-Mukhtar karangan Imam ’al-Maws}ili ’al-Hanafi. Sebagai data sekunder, yaitu 
literatur lainnya yang relevan dengan permasalahan tersebut. Data tersier, yaitu 
kamus-kamus, ensiklopedi dan lain-lain. Teknik yang digunakan dalam 
pengumpulan data adalah secara dokumentatif. Pengumpulan data dilakukan 
melalui penelitian pustaka, yaitu dengan membaca, mencermati sumber-sumber 
data di perpustakaan. Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya menganalisis 
dengan metode deskriptif analitis, yaitu memaparkan dan menjelaskan data-data 
yang diperoleh dengan pola pikir deduktif, yaitu dimulai dari masalah yang 
berkaitan dengan batasan umur maksimal yang menyebabkan anak susuan 
menjadi mahram secara umum kemudian ditarik pada perbedaan pendapat antara 
pendapat Madzab Syafi’i dan Madzab Hanafi dengan penekanan pada metode 
istinbat hukum kedua ulama’ tersebut. Kemudian dianalisis dengan metode 
komparatif, yaitu dengan membandingkan dua data yang berbeda atau yang sama 
antara pendapat Madzab Syafi’i dan Madzab Hanafi. 
       Hasil penelitian menyimpulkan, bahwa batasan umur maksimal yang 
menyebabkan anak susuan menjadi mahram menurut pendapat Madzab Syafi’i 
dan mayoritas Madzab Hanafi adalah sempurna umur dua tahun, berdasarkan 
tekstual (z}ahirul lafdi) al-Qur’a>n surat Al-Baqarah ayat 233 dan hadits ’ibn 
‘Abba>s riwayat Daruqut}ni dan ibn Addi. Sedangkan Imam Abu> Hani>fah 
berpendapat dua tahun setengah, berdasarkan kontekstual (pentakwilan) al-
Qur’a>n surat al-Ahqa>f ayat 15 dan hadits Sayyidah A’isyah riwayat Daruqut}ni 
dan al-Baihaqi yang mentakhs}i>s} lafadz> hamluhu> (masa kandungan) itu dikurangi 
menjadi dua tahun. 
       Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang perlu 
dicantumkan, antara lain; pertama, perlu dipahami bahwa batas usia bayi yang 
dapat menjadi mahram adalah terjadi ikhtilaf ulama yang sebaiknya mengikuti 
pendapat yang lebih kuat. Kedua, sorang pelajar harus lebih giat lagi dalam 
meriset pendapat ulama tentang rad}a>’ah, karena konsekuensi dari rad}a>’ah sendiri 
dapat menimbulkan hubungan mahram seseorang dengan orang lain yang 
nyebabkan tidak boleh melakukan pernikahan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
       Anak adalah anugerah Allah yang diberikan kepada kedua orang tua, maka 
dari itu orang tua bertanggung jawab atas pertumbuhan dan perkembangan 
anaknya. Orang tua dituntut atas perkembangan anaknya dengan tujuan 
mengungkap karakteristik setiap fase perkembangan anak, baik ditinjau dari 
fisik, psikologi (kejiwaan), emosional dan kemampuan intelektual. Fase-fase 
perkembangan anak meliputi, fase rad}a>‘ah (menyusui), fase had}a>nah (fase usia 
dua sampai pada tiga tahun), fase tamyi>z (fase usia tiga tahun sampai tujuh 
taun)¸ fase bulugh (fase akil baligh), fase shaba>b (fase remaja dan dewasa), fase 
shaikhu>khah (fase masa tua).1 
       Pada fase menyusui (rad}a>‘ah) seorang bayi secara praktis hanya 
mengandalkan asupan air susu ibu (ASI). Seorang ibu berkewajiban menyusui 




      
                                                          
1
 Suryani, ‚Radha’ah Dalam Perspektif Filosofis, Normatif, Yuridis, Psikologis, Sosiologis, 
Ekonomis‛,  Sya’ir, , No. 2,  Vol. 17 (02 Agustus 2017), 93. 
2
 Ibid., 94. 



































 ’Ar-Rad}a>‘ah ’ash-Shar‘iyyah adalah suatu istilah yang dikenal dalam Agama 
Islam, yaitu menyusukan seorang bayi dengan air susu perempuan lain. Sebagian 
ulama fiqh mendefinisikan rad}a>‘ah adalah sampainya (masuknya) air susu 
manusia (perempuan) ke dalam perut seorang anak (bayi) yang belum berusia 
dua tahun (24 bulan).
3
 Menyusukan bayi pada perempuan lain diperbolehkan 
apabila memenuhi beberapa syarat. Mazhab Maliki mewajibkan seorang ibu 
menyusui anaknya.
4
 Mayoritas ulama fiqh  menghukumi sunnah seorang ibu 
menyusui anaknya. Perbedaan ini berdasarkan penjelasan tentang menyusui 
secara jelas diuraiankan dalam al-Qur’a>n surat al-Baqarah ayat 233 sebagai 
berikut: 
 ِدوُلْوَمْلا ىَلَعَو َةَعاَضَّرلا َّمُِتي ْنَأ َدَارَأ ْنَمِل ِْيَْلِماَك ِْيَْلْوَح َّنُىَدلاْوَأ َنْعِضْر ُي ُتاَدِلاَوْلاَو  َّنُه ُقْزِر ُوَل
 ٌدوُلْوَم لاَو اَىِدَلَوِب ٌةَدِلاَو َّراَضُت لا اَهَعْسُو لاِإ ٌسْف َن ُفَّلَكُت لا ِفوُرْعَمْلِبِ َّنُه ُتَوْسَِكو  ِهِدَلَوِب ُوَل
 َأ ْنِإَو اَمِهْيَلَع َحاَنُج لاَف ٍرُواَشَتَو اَمُه ْ نِم ٍضاَر َت ْنَع لااَصِف اَدَارَأ ْنَِإف َكِلَذ ُلْثِم ِثِراَوْلا ىَلَعَو ُُْ ْدَر
 ِفوُرْعَمْلِبِ ْمُت ْ ي َتآ اَم ْمُتْمَّلَس اَذِإ ْمُكْيَلَع َحاَنُج لاَف ْمَُكدلاْوَأ اوُعِضْر َتْسَت ْنَأ  َّنَأ اوُمَلْعاَو َ َّللَّا اوُقَّ تاَو
 ٌيرِصَب َنوُلَمْع َت َابِ َ َّللَّا﴿ ةرقبلا٣٢٢﴾  
Artinya: ‚Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan 
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan 
cara yang ma`ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan 
karena anaknya dan juga seorang ayah karena anaknya, dan warispun 
berkewajiban demikian.Apabilakeduanya ingin menyapih (sebelum 
                                                          
3
 ‘Abdurrah}man ’al-Jaziri>, ’al-Fiqh ‘ala> ’al-Madhahib…, 240. 
4
  Muhammad ’Ali> ’as}-S}Abu>>ni>, Tafsir ’al-’A>ya>t ’al-’Ah}ka>m min ’Al-Qur’a>n, (Beirut: Dar ’ibn 
As}as}ah, 2004), 250. 



































dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka 
tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan 
oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabilakamu memberikan 
pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan 




       Tafsir ’al-Mis}bah membagi penyusuan menjadi beberapa tingkatan. Pertama 
tingkat sempurna, yaitu dua tahun atau tiga bulan kurang masa kandungan; 
kedua masa cukup, yaitu kurang dari masa tingkat sempurna; dan tingkat ketiga 
masa yang tidak cukup dan ini dapat mengakibatkan dosa, yaitu bagi yang 
enggan yang menyusui anaknya.
6
 
       Banyak faktor yang membuat diperbolehkannya persusuan ini (’ar-rad}a>‘ah), 
seperti air susu ibu seorang bayi tidak keluar, ibu bayi meninggal dunia, ibu bayi 
tidak dapat menyusui bayinya sendiri dikarenakan suatu penyakit yang dapat 
menular atau tidak memungkinkannya untuk menyusui bayinya sendiri karena 
berkarir dan sebagainya, bayi tidak  dapat menerima air susu ibunya atau bayi 
tidak mau menerima air susu ibunya, ibunya tidak dapat menyusui bayinya 
karena harus berpisah dengan bayinya sebab berpergian jauh yang 
mengharuskannnya untuk mencari nafkah yang tidak memungkinkan untuk 
                                                          
5
 Departemen Agama Republik Indonesia, ’al-Qur’a>n Terjemah ’al-Muhaimin (Yayasan 
Penyelenggara Penerjemah ’al-Qur’a>n, Jakarta: Kelompok Gema Insani, 2015), 38. 
 
6
  M. Quraish Shihab, Tafsir ’Al-Mis}ba>h, Jilid 1 (Jakarta: Lentera Hati, 2003) 47. 



































membawa bayinya, seorang ibu yang memang tidak mau menyusui bayinya 
karena dikhawatirkan akan mempengaruhi kecantikannya.
7
 
       Proses penyusuan sangat berpengaruh dalam pembentukan jati diri seorang 
anak manusia (bayi), anak sangat bergantung dengan ASI wanita yang 
menyusuinya, akhlaknya tercermin dari air susu yang diminumnya. Oleh karena 
itu, seharusnya seorang ayah maupun ibu bayi memilih wanita yang baik 
akhlaknya.
8
 Imam ’al-Ghazali menyatakan, air susu ibu yang keluar dari 
makanan haram tidak akan membuahkan keberkahan, apabila terserap oleh anak 
kecil, maka jasmaninya ternoda oleh materi yang buruk, sehingga perangainya 
cenderung kepada perbuatan-perbuatan yang buruk.
9
 
       Ulama fiqh sepakat bahwa diharamkan dalam rad}a>‘ah sebagaimana 
diharamkan dalam nasab,
10
 dengan mengecualikan masalah warisan, nafaqah, 
memerdekakan budak, gugurnya qis}as}, tidak diterimanya persaksian dan lain 
sebagainya.
11
 Ulama fiqh membagi mahram menjadi dua bagian. Pertama, 
mahram mu’aqqat ialah larangan menikah dalam waktu tertentu. Kedua, mahram 
mu’abbad ialah larangan melangsungkan pernikahan untuk selama-lamanya. 
Wanita-wanita yang haram dinikahi selamanya terbagi menjadi tiga macam, 
                                                          
7
 Ibid., 250. 
8
 ’Ibn Qayyim, Tuh}fatul Maudud bi ’al-’Ahka>m ’al-Mawlu>d, Jilid II, (T.tp.: Dar ’al-baya, 1987), 171. 
9
 ’Al-Ghazali>, ’Ih}ya>’ ‘Ulumu ’ad-Din, Jilid III, (Mesir: Maktabah ’al-Kohiroh, t.t.), 71. 
10
 ’Ibn Rushd, Bidayatul Mujtahid, (Mesir: Maktabah ash-Shuru>q ad-Dawliyyah, 2011), 406. 
11
 Shamsuddin Muhammad bin 'Ahmad 'al-Khati 'ash-Shirbini 'ash-Sha>fi'i>, Mughni 'al-Muhta>j 'ila> 
Ma'rifat 'alfaz} 'al-Minha>j, Jilid 5, (t.tp.: dar 'al-Kita>b 'al-'Ilmiyyah, 1994), 123. 



































yaitu karena ikatan nasab (keturunan), karena hubungan rad}a>‘ah (hubungan 
sepersusuan), karena hubungan musha>harah (persemendaan).12 Sebagaimana 
firman Allah SWT dalam al-Qur’a>n surat an-Nisa’ ayat 23: 
 ُتاَن َبَو ْمُكُتَلااَخَو ْمُكُتا َّمَعَو ْمُكُتاَوَخَأَو ْمُكُتاَن َبَو ْمُكُتاَهَّمُأ ْمُكْيَلَع ْتَِمّرُح  ِتْخُْلْا ُتاَن َبَو ِخَْلْا
 تِ َّلالا ُمُكُِبئَبَِرَو ْمُكِئاَسِن ُتاَهَُّمأَو ِةَعاَضَّرلا َنِم ْمُكُتاَوَخَأَو ْمُكَنْعَضْرَأ تِ َّلالا ُمُكُتاَهَُّمأَو ْمُِكرو ُُ ُح ِِ 
 َّنِِبِ ْمُتْلَخَد اُونوُكَت َْلَ ْنَِإف َّنِِبِ ْمُتْلَخَد تِ َّلالا ُمُكِئاَسِن ْنِم  ُمُكِئاَن ْبَأ ُلِئَلاَحَو ْمُكْيَلَع َحاَنُج َلاَف
 َفَلَس ْدَق اَم َّلاِإ ِْيْ َتْخُْلْا َْيْ َب اوُعَمَْتَ ْنَأَو ْمُكِبَلاْصَأ ْنِم َنيِذَّلا  ًاروُفَغ َناَك ََّللَّا َّنِإ
 اًميَِحر :ءاسنلا﴿٣٢﴾ 
Artinya: ‚Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang 
perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara 
bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; 
anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-
anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu 
yang menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu 
isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu 
dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur 
dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa 
kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak 
kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua 
perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa 
lampau; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang‛ 
(Q.S. an-Nisa’: 23).13 
       Keterangan di atas dapat dipahami bahwa wanita yang menyusui seorang bayi 
berkedudukan menjadi sebagai ibu susuan (rad}a>‘ah), dia diharamkan menikahi 
saudara sepersusuannya karena status kemahraman sebab saudara sepersusuan itu 
                                                          
12
 Muhammad bin 'Umar Nawawi> 'al-Jawi> 'al-Banteni>, Nihayah 'az-Zain fi 'Irshad 'al-Mubtadi'i>n, 
(Beirut: Dar 'al-Fikr, 2010), 303. 
13
 Departemen Agama Republik Indonesia, ’al-Qur’a>n Terjem..., 82. 



































sama dengan kemahraman sebab nasab. Wanita-wanita yang haram dinikahi oleh 
lelaki yang disusui (rad}i>‘) ialah sebagai berikut:14 
1. Wanita yang menyusinya (murd}i‘ah) dan ibunya (karena mereka termasuk ibu-
ibunya); 
2. Ibu dari ibu susuan, karena dia berstatus sebagai nenek dari anak yang disusui 
(rad}i>‘); 
3. Ibu dari suaminya ibu susuan (mertua ibu susuan), karena dia termasuk nenek bagi 
anak yang disusui; 
4. Saudara perempuan ibu susuan (saudara kandung), karena dia menjadi bibi 
baginya; 
5. Saudara perempuan dari suaminya ibu susuan (saudara kandung), karena dia juga 
menjadi bibi baginya; 
6. Anak keturunan ibu susuan (murd}i‘ah), baik dari pihak laki-laki maupun 
perempuan (cucu dan seterusnya), karena mereka ialah saudara satu susuan, begitu 
juga dengan anak-anak kandung mereka; dan 
7. Saudara perempuan yang satu susuan, baik dari pihak ayah dan ibu susuan 
maupun dari salah satunya. 
       Kesepakatan ulama fiqh tentang diharamkannya dalam rad}a>‘ah sebagaimana 
diharamkan dalam nasab, bukan berarti tidak ada perbedaan, ada banyak 
                                                          
14
 Sayyid Sabi>q, Fiqh Sunnnah, Penerjemah: Abdurrohim dan Masruhin, (Jakarta: Cakrawala 
Publising, 2011), 297. 



































perpedaan pendapat dikalangan ulama fiqh. Imam ’ibn Rushd mengemukakan 
dalam kitab Bidayatul Mujtahid, bahwa ada sembilan permasalahan ulama 
berbeda pendapat, sebagaimana berikut;
15
 
1. Ulama berbeda dalam bilangan isapan susu. Mazhab Maliki dan Mazhab Hanafi 
menyebutkan bahwa tidak ada batasan dalam isapan, meskipun satu isapan, sudah 
menimbulkan mahram. Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanbali mewajibkan lima 
kali susuan. Sedangkan dalam Mazhab Hanafi terbagi menjadi tiga riwayat, lima 
kali isapan, tiga kali dan satu kali isapan.
16
  
2. Ulama berbeda pendapat tentang batas usia bayi yang menimbulkan hubungan 
mahram. Mazhab Syafi’i, Mazhab Hanbali dan mayoritas Mazhab Hanafi sepakat 
bahwa batas usia bayi agar bisa menjadi mahram adalah umur dua tahun, tetapi 
Imam Abu>> Hani>fah berpendapat dua tahun setengah (30 bulan), sedangkan 
Mazhab Maliki membatasi menjadi dua tahun dua bulan
17
, dalam satu riwayat 
adalah dua tahun satu bulan.
18
 Mazhab ’az}-Z}a>hiri menetapkan bahwa menyusui 
orang dewasa adalah boleh dan tetap menimbulkan hubungan mahram. 
3. Bayi yang sudah tidak mau menyusu lagi karena sudah menyapih, sedangkan 
usianya kurang dari dua tahun. Mazhab Maliki berpendapat, ketika sorang bayi 
sudah tidak menyusu lagi dan diganti dengan disapih, maka apabila disusukan 
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 ’Ibn Rushd, Bidayatul..., 406. 
16
 Muhammad bin ’Abdirrahman, Rahmatul ’Ummah fi ’Ikhtilaf ’al-’A’immah, (t.tp.: Al-Haramain, 
t.t.), 246. 
17
 ‘Abdurrah}man ’al-Jaziri>, ’al-Fiqh ‘ala> ’al-Madhahib…, 240. 
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 Muhammad bin ’Abdirrahman, Rahmatul ’Ummah fi..., 246. 



































kepada wanita lain tetap tidak menimbulkan mahram. Sedangkan mayoritas 
ulama sepakat bahwa selama kurang dari umur dua tahun, ketika disusukan 




4. Menuangkan susu ke kerongkongan (al-waju>r) dan memasukkan susu ke 
kerongkongan dengan alat (al-wadu>d). Ulama sepakat bahwa memasukkan susu 
dengan cara tersebut tetap menimbulkan mahram, hanya saja  ada satu riwayat 
Imam Ahmad, yang mensyaratkan susuan harus lewat payudara.
20
 Imam ‘At}a>‘ 
dan Imam Da>wud juga mensyaratkan susuan harus lewat jalan biasa.  
5. Air susu yang bercampur dengan benda lain. ulama berbeda pendapat. Mazhab 
Hanafi dan Mazhab Maliki dan Mazhab Hanbali berpendapat, apabila bercampur 
dengan air atau yang lainnya, jika air susunya yang mendominan maka tetap 
menimbulkan hubungan mahram, dan sebaliknya.
21
 Sedangkan menurut Mazhab 
Syafi’i dan Imam Hanbali, apabila susu itu bercampur dengan air atau yang lain, 
maka tetap menimbulkan mahram, baik susu itu mendominan atau tidak.
22
 
6. Apakah sampainya air susu melalui kerongkongan menjadi pertimbangan hukum. 
Kemungkinan hal ini yang menjadi sebab perbedaan mereka tentang air susu yang 
dimasukkan dengan cara diimpus dan disuntikkan dan kemungkinan juga 
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 ‘Abdurrah}man ’al-Jaziri>, ’al-Fiqh ‘ala> ’al-Madhahib…, 243. 
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 Muhammad bin ’Abdirrahman, Rahmatul Ummah fi..., 246. 
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perbedaan mereka dalam hal ini dikarenakan ada keraguan, apakah air susu yang 
dimasukkan melalui cara seperti ini bisa sampai atau tidak.
23
 
7. Suaminya ibu yang menyusui dan orang tua maupun anaknya (labanul fah}li). 
Dalam hal ini ulama sepakan bahwa mereka termasuk mahram karena wanita 
yang menyusui. Sedangkan sebagian golongan berpendapat tidak menjadi 
mahram. 
8. Persaksian dalam rad}a>‘ah. Mazhab Hanafi berpendapat bahwa dalam persaksian 
harus ada dua orang laki-laki yang adil, atau satu laki-laki dan dua perempuan 
yang adil, boleh satu wanita menjadi saksi bila memenuhi syarat.
24
 Mazhab Malik 
membolehkan persaksian dua wanita, dengan syarat tersebarnya perkataan 
keduanya dalam hal itu sebelum melakukan persaksian. Mazhab Hanafi 
memperbolehkan pesaksian satu wanita dan tidak disyaratkan tersebarnya 
perkataan wanita tersebut sebelum melakukan persaksian. Diantara mereka ada 
yang mensyaratkan hal itu, yaitu riwayat dari Imam Malik, juga diriwayatkan 
darinya bahwa dalam hal ini persaksian yang kurang dari dua orang, maka tidak 
diperbolehkan. 
9. Kriteria wanita yang menyusui. Ulama sepakat bahwa air susu semua wanita, baik 
sudah baligh maupun tidak, wanita yang sudah tidak haid lagi, baik dia punya 
suami atau tidak, baik dia hamil ataupun tidak. Sebagian ulama ada yang 
berpendapat dengan pendapat yang ganjil, yaitu mewajibkan hubungan mahram 
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dengen meminum air susu laki-laki. Demikian ini tentunya tidak ada, lebih-lebih 
dalam hukum syarak. Bila ada, itu bukan air susu kecuali karena persamaan nama 
saja. 
       Uraian di atas mengisyaratkan, banyak problem-problem yang timbul 
dimasyarakat yang menyebabkan ulama berselisih dalam pendapatnya, perbedaan 
tersebut disebabkan berbedanya ulama dalam menginterpretasikan al-Qur’a>n maupun 
hadits. Ada yang menginterpretasikannya secara tekstual, ada juga yang memakai 
konstekstual. 
       Ulama berbeda-beda dalam menggali hukum, al-Qur’a>n dan hadits tentunya 
menjadi sumber utama dalam berijtihad, seperti perbedaan pendapat menganai 
batas usia susuan seorang bayi yang menimbulkan hubungan mahram (rad}a>‘ah). 
Hal ini diakibatkan adanya beberapa ayat al-Qur’a>n dan riwayat hadits yang 
mengandung keterangan yang berbeda antara satu sama lain, yang masing-
masing saling dikuatkan dan dilemahkan berdasarkan pertimbangan para ulama 
dari berbagai mazhab. Jumhur ulama fiqh (Imam Malik, Imam Syafi’i, dan Imam 
Ahmad) berpendapat bahwa  seorang bayi yang bisa menjadi anak rad}a>‘ adalah 
ketika sempurna berusia dua tahun.
25
 Referensi yang lain menyebutkan bahwa 
imam malik memperpanjang tempo susuan menjadi dua tahun lebih satu bulan, 
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dengan memakai metode ’istih}sa>n.26 Riwayat yang lain juga menyebutkan dua 
tahun lebih dua bulan.
27
 Perbedaan merekan berdasarkan firman Allah SWT 
dalam surat al-Baqarah ayat 233 sebagai berikut: 
 َّنُىَدَلاْوَأ َنْعِضْر ُي ُتاَدِلاَوْلاَو ِْيَْلِماَك ِْيَْلْوَح.....﴿ ةرقبلا٣٢٢﴾  
Artinya:  ‚Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Para ibu 
hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu 
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan....‛ (Q.S. Al-Baqarah: 
233).
28 
       Dari sumber ini, jumhur ulama fiqh beristinba>t} bahwa seorang bayi bisa 
menjadi mahram adalah ketika sempurna berusia dua tahun. Begitu juga 
dikuatkan dengan hadits yang diriwayatkan oleh ’ibn ‘abb’a>s bahwa rasulullah 
SAW bersabda:  
  افوقومو اعوفرم ىدع نباو نىطقردلا هاور )يْلولحا فى لاا عاضرلا( : لاق سابع نبا نعو
فوقولما احجرو29  
 
Artinya:  ‚Tidak ada penyusuan kecuali dalam masa dua tahun )semenjak bayi 
lahir(‛ hadits riwayat Daruqut}ni dan ibn Addi berupa hadits marfu’ 
dan hadits mauquf, dan keduanya mengunggulkan menjadi hadits 
mauquf‛.  
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 Muhammad bin ’Abdirrahman, Rahmatul Ummah fi..., 246. Lihan juga Muhammad ’Abu>>> Zahrat, 
’al-’Ahwal ’ash-Shakhs}iyyah, (t.tp.: Dar al-Fikr al-Arabi>, t.t.), 92. Lihat juga Hasbi al-Shiddieqi, 
Hukum-hukum Fiqh Islam, JIlid VII, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1991), 263. 
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       Pendapat yang masyhur dari kalangan Mazhab Maliki tentang batas usia 
seorang bayi menjadi mahram adalah dua tahun lebih dua bulan, dengan alasan 
karena berhati-hati (lil-’ih}tiya>t).30 Sedangkan dalam Mazhab Hanafi terbagi 
menjadi dua, yaitu; pendapat pertama mengatakan bahwa batas seorang bayi bisa 
menjadi mahram adalah berusia dua tahun enam bulan, yaitu pendapat imam 
Abu>> Hani>fah. Pendapat yang kedua mengatakan bahwa batas seorang bayi bisa 
menjadi mahram adalah berusia sempurna dua tahun. Demikian ini pendapat 
murid-murid imam Abu>> Hani>fah.
31
 Perbedaan ini terjadi karena berbedanya 
interpretasi antara imam mazhab dan pengikutnya dalam firman Allah dalam 
surat al-Ahqa>f ayat 15 sebagai berikut: 
.....اًرْهَش َنُوثلاَث ُُولاَصِفَو ُوُلَْحََو..... ﴿ فاقحلْا51﴾  
Artinya:  ‚...Masa mengandung sampai menyapihnya selama tiga puluh bulan....‛ 
(Q.S. al-Ahqa>f: 15).
32
        
 
       Imam Abu>> Hani>fah dalam menetapkan hukum batas usia seorang bayi yang 
bisa menimbulkan mahran adalah dengan menginterpretasikan bahwa yang 
dimaksud hamluhu> wa fis}aluhu> adalah masa mengandung (hamluhu>) tiga puluh 
bulan (dua tahun setengah) dan masa menyapihnya (fih}aluhu>) juga tiga puluh 
bulan (dua tahun setengah), sedangkan pengikutnya menginterpretasikan lafadz wa 
hamluhu> (masa kandungan) diarahkan terhadap eman bulah dan lafadz wa 
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fis}aluhu>> (masa menyapih) diarahkan terhadap masa dua tahun (24 bulan). hal ini 
sependapat dengan Mazhab Syafi’i.33 
       Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti masalah 
dengan judul ‚Batasan Umur Maksimal Yang Menyebabkan Anak Susuan 
Menjadi Mahram (Analisis Komparatif Metode Istinba>t} Hukum antara Mazhab 
Syafi’i dan Mazhab Hanafi)‛. 
 
B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
       Permasalahan yang telah disampaikan dalam latar belakang masalah di atas 
sudah tentu akan lebih mudah dipahami apabila diidentifikasi dengan baik. 
Identifikasi masalah yang terdapat latar belakang masalah, sebagaimana berikut: 
1. Bilangan isapan susu. 
2. Batas umur bayi yang menimbulkan hubungan mahram. 
3. Bayi yang sudah tidak mau menyusu lagi karena sudah menyapih, sedangkan 
usianya kurang dari dua tahun.  
4. Menuangkan  susu ke kerongkongan (’al-waju>r) dan memasukkan susu ke 
kerongkongan dengan alat (’al-wadu>d). 
5. Air susu yang bercampur dengan benda lain.  
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 ’Imam ’Abdullah bin Mahmud ’al-Mawsili, ’al-’Ikhtiyar li Ta'lil ’al-Mukhtar, Jilid 3, (Beirut: ’Al-
Risalah ’al-'Alamiyyah, 2010), 118. 



































6. Sampainya air susu melalui kerongkongan menjadi pertimbangan hukum. 
7. Status mahram bagi suami ibu yang menyusui dan orang tua (suami dan ibu 
yang menyusui) maupun anaknya (labanul fah}li). 
8. Persaksian dalam rad}a>‘ah. 
9. Kriteria wanita yang menyusui. 
       Identifikasi yang dilakukan menunjukkan banyak sekali aspek yang bisa 
dikaji, oleh karena itu keterbatasan waktu dan urgensi penelitian akan membatasi 
dalam dua masalah utama, yaitu: 
1. Pandangan Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanafi tentang batasan umur 
maksimal yang menyebabkan anak susuan menjadi mahram. 
2. Metode istinba>t} Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanafi tentang batasan umur 
maksimal  yang menyebabkan anak susuan menjadi mahram. 
 
C. Rumusan Masalah 
       Rumusan masalah sebuah penelitian sudah tentu memiliki urgensi sangat 
penting, hal ini memudahkan penelitian untuk mengolah data dan 
menyampaikannya. Oleh sebab itu, rumusan masalah yang akan dikaji diperoleh 
dari batasan masalah yang telah dilakukan. Rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Bagaimana pandangan Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanafi tentang batasan 
umur maksimal yang menyebabkan anak susuan menjadi mahram ? 



































2. Bagaimana metode istinba>t} hukum Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanafi 
tentang batasan umur maksimal yang menyebabkan anak susuan menjadi 
mahram ? 
 
D. Kajian Pustaka 
       Kajian pustaka ialah deskripsi ringkas tentang penelitian yang sudah pernah 
dilakukan diseputar masalah yang akan diteliti. Terlihat jelas bahwa kajian yang 
akan dilakukan ini tidak merupakan duplikasi kajian atau penelitian telah ada.
34
 
       Dalam kajian pustaka ini, dari penelusuran awal hingga saat ini peneliti 
menemukan penelitian atau tulisan yang sedikit ada kemiripan dalam penelitian 
yang dilakukan oleh penulis, yaitu penelitian: 
1. Skripsi Rosnita  tahun 2016, Mahasiswa Institut  Agama Islam Negeri 
(IAIN) Zawiyah Cot Kala Langsa, fakultas Syari’ah Program Studi AS yang 
berjudul ‚Kadar Menyusui Dan Implikasinya Terhadap Kemahraman 
Menurut Imam Syaf’I‛ Dalam skripsi ini lebih spesifik membahas mengenai 
kadar menyusui dan implikasi kemahramannya.
35
 
2. Skripsi Lathifatul Maula tahun 2017, mahasiswa Institut  Agama Islam 
Negeri (IAIN) Tulungagung fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah (FUAD) 
Program Studi Ilmu Al-Qur’a>n dan Tafsir (IAT) yang berjudul ‚Radha’ah 
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 Tim Penyusun Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis 
Pelaksanaan Skripsi, (Surabaya: Fakultas Syariah dan Hukun UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), 8. 
35
 Rosnita, Kadar Menyusui dan implikasinya Terhadap Kemahraman Menurut Imam Syafi’i, Fakutas 
Syari’ah Institut Agama Islam Negeri Zawiyah Cot Kala Langsa, 2016. 



































dalam Al-Qur’a>n.‛ Dalam skripsi ini membahas hak dan kewajiban ibu untuk 
menyusui buah hati serta penyapihannya.
36
 
3. Skripsi Ahmad Suffidun 2016, Mahasiswa STAIN Ponorogo Program studi 
Ilmu Al-Qur’a>n dan Tafsir jurusan Ushuluddin dan Dakwah yang berjudul 
‚Konsep Menyusui dalam Perspektif Ibu Menyusui dan Ilmu Keperawatan.‛ 
Dalam skripsi ini membahas ilmu keperawatan dapat menafsirkan konsep 




       Meskipun sudah banyak yang membahas tentang rad}a>‘ah, akan tetapi 
penulis tetap tertarik membahas rad}a>‘ah dengan membandingkan pendapat dan 
metode istinba>t} Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanafi. Pembahasan-pembahasan 
terdahulu tetap akan dijadikan sebagai rujukan dalam penelitian ini oleh penulis. 
 
E. Tujuan Penelitian 
       Tujuan penelitian ialah titik akhir yang akan dicapai dalam sebuah 
penelitian serta arah penelitian agar tetap dalam koridor yang benar hingga 
tercapai sesuatu yang dituju.
38
 
       Berdasarkan rumusan masalah yang disebutkan di atas, maka tujuan 
penelitian dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut: 
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 Lathifatul Maula, Radha’ah Dalam Al-Qur’a>n, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut 
Agama Islam Negeri Tulungagung, 2017. 
37
 Ahmad Suffidun, Konsep Menyusui dalam Perspektif Ibu Menyusui dan Ilmu Keperawatan, STAIN 
Ponorogo, 2016. 
38
 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta Selatan: Salemba Humanika, 2010), 89. 



































1. Mendeskripsikan pandangan Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanafi tentang 
batasan umur maksimal yang menyebabkan anak susuan menjadi mahram. 
2. Mendeskripsikan metode istinba>t} hukum Mazhab Syafi’i dan Mazhab 
Hanafi tentang batasan umur maksimal yang menyebabkan anak susuan 
menjadi mahram. 
 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
1. Aspek Keilmuan (teoritis)  
       Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi 
dan pengetahuan dalam pandangan Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanafi 
tentang batasan umur maksimal yang menyebabkan anak susuan menjadi 
mahram dan metode istinba>t} hukum Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanafi 
tentang batasan umur maksimal yang menyebabkan anak susuan menjadi 
mahram. 
2. Aspek Praktis  
       Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan bagi 
pihak-pihak yang akan melakukan penelitian lanjutan dan sangat berharap 
dapat dijadikan sebagai landasan atau acuan bagi masyarakat terhadap 
pandangan Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanafi tentang batasan umur 
maksimal yang menyebabkan anak susuan menjadi mahram dan metode 



































istinba>t} hukum Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanafi tentang batasan umur 
maksimal yang menyebabkan anak susuan menjadi mahram. 
 
G. Definisi Operasional 
     Untuk mempermudah dalam memahami judul skripsi yang akan penulis 
bahas, maka perlu untuk menjelaskan beberapa istilah sebagai berikut ini: 
1. Batasan umur maksimal ialah batas akhir seorang anak menyusu yang 
menjadikan mahram. 
2. Anak susuan ialah bayi yang disusui oleh perempuan selain ibu kandung. 
3. Mahram ialah semua orang yang haram dinikahi sebab keturunan, 
persusuan, dan pernikahan dalam syariat Islam. 
4. Analisis komparatif ialah menganalisa suatu hal yang dapat 
diperbandingkan dengan suatu hal yang lain.
39
 
5. Metode istinba>t} hukum ialah upaya mengeluarkan makna-makna dari 
nas-nas yang terkandung di dalamnya dengan cara mengerahkan 
kemampuan dari potensi naluriyah.
40
 
6. Mazhab Hanafi ialah pendapat atau aliran yang berawal dari pemikiran serta 
ijtihad seorang imam dalam memahami suatu masalah, kemudian 
pemikiraannya diikuti oleh pengikutnya dan dikembangkan menjadi suatu 
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 M. Dahlan Y Al-Barry, Lya Sofyan Yacub, Kamus Induk Istilah Ilmiah: Seri Intelektual,   
(Surabaya:Target Press, 2003), 38. 
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 Ghufron A. Mas’adi, Pemikiran Fazlur Rahman tentang Metodologi Pembaharuan Hukum Islam, 
(Jakarta: 1998), hlm. 2. 







































7. Mazhab Syafi’i ialah salah satu aliran fiqh kalangan Ahlussunnah wa ’al-
Jama>‘ah. Nama ini dinisbatkan kepada Imam Syafi’i yang merupakan 
pendiri Mazhab Syafi’i. Nama asli Imam Syafi’i ialah Muhammad ’ibn 
’Idri>s bin ‘Abba>s bin ‘Uthman bin Sha>fi‘i> (150-204 H).42 
 
H. Metodologi Penelitian 
       Metodologi penelitian ialah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan serta kegunaan tertentu.
43
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif analisis dan pengumpulan data 
menggunakan metode penelitian pustaka (librari research).44 
1. Data yang dikumpulkan  
       Data yang dikumpulkan ialah data yang perlu dihimpun untuk 
menjawab pertanyaan dari rumusan masalah. Jadi, data yang dikumpulkan 
ialah data yang sesuai dengan rumusan masalah mengenai bagaimana 
pandangan Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanafi tentang batasan umur 
maksimal yang menyebabkan anak susuan menjadi mahram dan bagaimana 
                                                          
41




 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 2. 
44
 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif, Suatu Tinjauan Singkat, 
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metode istinba>t} hukum Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanafi tentang batasan 
umur maksimal yang menyebabkan anak susuan menjadi mahram. 
2. Sumber data 
       Agar dapat memperoleh data yang digunakan dalam penelitian ini, perlu 
menguraikan tiga sumber sebagai berikut: 
a. Sumber data primer 
       Sumber data primer ialah sumber data yang diperoleh atau 




1) ’Al-Majmu >‘ Sharh}u ’al-Muhadzab Ma‘a Takmilati ’as-Subuki Wa 
’al-Mut}i‘i yang merupakan karangan Abu>> Zakariya> muh}yiddin 
Yah}ya> bin Sharaf ’an-Nawawi ’ash-Sha>fi‘iyyah. 
2) ’Al-’Ikhtiyar Li Ta‘lili ’al-Mukhtar yang merupakan karangan ’al-
’Imam ‘Abdulla>h bin Mahmu>d ’al-Maws}ili ’al-Hanafiyyah. 
b. Sumber data sekunder  
       Sumber data sekunder ialah sumber data yang diperoleh dari 
penelitian orang lain.
46
 Sumber data sekunder diambil dari sumber-
sumber pendukung yang memuat segala data-data serta keterangan-
keterangan yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu kitab-kitab, 
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 Adi Riyanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta:granir, 2004), 57. 
46
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buku-buku, informasi yang relevan, jurnal, artikel dan karya ilmiah para 
sarjana yang mendukung atas sumber data primer.
47
 
       Data sekunder ialah dapat digunakan sebagai bahan untuk 
mengadakan penilaian terhadap hasil penelitian yang dilakukan 
penelitian sebelum melakukan penelitian yang sesungguhnya.
48
 
c. Sumber data tersier  
      Sumber data tersier ialah sumber data yang diambil dari sumber-
sumber yang memuat segala data yang menjelaskan istilah-istilah yang 
terdapat dalam penelitian ini, yaitu kamus-kamus, ensiklopedi dan lain-
lain. 
3. Teknik pengumpulan data  
       Dalam pengumpulan data ini, penulis menggunakan metode istinba>t} 
hukum, kajian pustaka dan dokumentasi.
49
  
       Metode istinba>t} hukum ialah suatu cara yang dikeluarkan atau 
dilakukan oleh pakar hukum untuk mengungkapkan suatu dalil guna 
menjawab persoalan-persoalan yang telah terjadi. 
       Metode penelitian pustaka digunakan untuk mengumpulkan sejumlah 
data, meliputi bahan pustaka yang bersumber dari buku-buku serta peraturan 
yang berhubungan dengan penelitian. 
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       Metode dokumentasi ialah catatan peristiwa yang telah berlalu yang 
juga bisa diartikan sebagai surat-surat resmi yang dapat berbentuk tulisan, 
gambar, karya ilmiah yang monumental dari seseorang serta karya-karya 
lain yang kesemuanya itu dapat memberikan informasi bagi proses 
penelitian.  
       Maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan buku-buku sebagai 
sumber yang menfokuskan pada literatur-literatur konsep penyusunan dalam 
Islam dan literatur tidak terbatas pada karangan Imam Syafi’i dan Imam 
Abu>> Hani>fah saja tetapi murid-muridnya agar ditemukan berbagai teori 
hukum serta dalil-dalil terutama yang berkenaan dengan masalah yang 
sedang diteliti. 
       Penelitian kepustakaan yang digunakan sebagai sumber-sumber data 
dalam penelitian ini ialah teks berupa sumber primer dan sekunder. Dengan 
membaca, mempelajari, memahami, mengkaji dan menelaah secara 
mendalam sumber tertulis yang terkait dengan penelitian yang diteliti oleh 
penulis. 
4. Teknik pengelolaan data  
     Teknik pengolahan data yang digunakan agar mempermudah 
menganalisis data dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:  



































a. Analisis ialah tahapan analisis tentang ‚Batasan Umur Maksimal yang 
Menyebabkan Anak Susuan Menjadi Mahram (Analisis Komparatif 
Metode Istinba>t} Hukum antara Madzab Syafi’i dan Madzab Hanafi)‛. 
b. Metode deskriptif penelitian yang berusaha menuturkan pemecahan 
masalah yang terjadi berdasarkan data jadi dan juga menyajikan data, 
menganalisis serta menginterpretasi.
50
 Dalam hal ini menjadi objek 
pembahasan dengan cara berusaha melacak serta berusaha mencari 
secara jelas tentang konsep rad}a>‘ah yang menjadi acuan dalam 
menentukan ‚Batasan Umur Maksimal yang Menyebabkan Anak 
Susuan menjadi Mahram (Analisis Komparatif Metode Istinba>t} Hukum 
antara Madzab Syafi’i dan Madzab Hanafi)‛. 
5. Teknik analisis data  
       Analisis data ialah mengorganisasikan data yang terkumpul yang 
meliputi catatan lapangan, komentar peneliti, gambar, foto, dokumen 
(laporan, biografi, artikel), dan sebagainya.
51
 
       Setelah semua data yang dibutuhkan telah terkumpul dan dikelola oleh 
penulis, maka selanjutnya data-data tersebut akan dianalisis secara 
mendalam. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif 
kualitatif, yaitu menguraikan atau menggambarkan sesuatu dengan apa 
adanya, dengan menggambarkan secara sistematis fakta yang terkait dengan 
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objek yang diteliti. Penggunaan teknik analisis kualitatif ialah mencakup 
semua data peneliti yang telah diperoleh dari metode istinba>t} hukum, 
penelitian pustaka, dan dokumentasi agar dapat membentuk deskripsi yang 
mendukung kualifikasi ini sehingga dapat memecahkan objek permasalahan 
yang diteliti. 
       Sedangkan pola pikir yang digunakan dalam penelitian ini ialah pola 
pikir secara deduktif, dimana cara berpikir yang diambil dari pernyataan 
yang bersifat umum yang kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat 
khusus. Dalam hal ini penulis menganalisis data tentang ‚Batasan Umur 
Maksimal Yang Menyebabkan Anak Susuan Menjadi Mahram (Analisis 
Komparatif Metode Istinba>t} Hukum antara Madzab Syafi’i dan Madzab 
Hanafi). 
 
I. Sistematika Penelitian  
       Agar sistematika pembahasan ini dapat tersistem dengan baik, maka penulis 
membagi menjadi lima bab, yang masing-masing mengandung sub bab. Adapun 
sitematikanya sebagai berikut:  
       Bab Pertama, pendahuluan. Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan 
penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan 
sistematika pembahasan.  



































       Bab Kedua, Pembahasan. Pada bab ini akan disajikan bahasan mengenai 
biografi Imam Syafi’i, nama-nama guru dan murid beliau, kitab-kitab karya 
beliau dan kitab-kitab otoritatif Mazhab Syafi’i, sejarah perkembangan dan 
penyebaran Mazhab Syafi’i, metode istinba>t} Mazhab Syafi’i tentang Batasan 
Umur Maksimal Yang Menyebabkan Anak Susuan Menjadi Mahram. 
       Bab Ketiga, Pembahasan. Pada bab ini akan disajikan bahasan mengenai 
biografi Imam Hanafi, Nama-nama guru dan murid beliau, kitab-kitab karya 
beliau dan kitab-kitab otoritatif Mazhab Hanafi, sejarah perkembangan dan 
penyebaran Mazhab Hanafi, metode istinba>t} Mazhab Hanafi tentang Batasan 
Umur Maksimal Yang Menyebabkan Anak Susuan Menjadi Mahram. 
       Bab Keempat, Analisis Data. Pada bab ini akan disajikan bahasan mengenai 
analisis komparatif metode istinba>t} hukum antara Mazhab Syafi’i dan Mazhab 
Hanafi tentang Batasan Umur Maksimal Yang Menyebabkan Anak Susuan 
Menjadi Mahram. Persamaan dan perbedaan pendapat Mazhab Syafi’i dan 
Mazhab Hanafi tentang Batasan Umur Maksimal Yang Menyebabkan Anak 
Susuan Menjadi Mahram. 
       Bab Kelima, penutup. Dalam bab ini merupakan bagian yang berisi hal-hal 
yang mencakup kesimpulan hasil akhir penelitian yang disertai saran-saran dari 
peneliti terhadap pihak-pihak yang terkait dalam penelitian. 
 
 




































PENDAPAT MAZHAB SYAFI’I TENTANG BATASAN UMUR MAKSIMAL 
YANG MENYEBABKAN ANAK SUSUAN MENJADI MAHRAM 
 
A. Biografi Imam Syafi’i 
1. Latar Belakang Keluarga Imam Syafi’i 
       Imam Syafi’i, adalah pendiri mazhab Syafi’i yang memiliki nama 
julukan Abu>> ’Abdillah dan nama asli Muhammad. Beliau dilahirkan di Kota 
Ghazah pada tahun 150 Hijriyah. Para perawi sepakat bahwa Imam Syafi’i 
lahir di tahun yang sama di mana Imam Abu> Hanifah wafat.
52
 Bahkan juga 
dikatakan bahwa kelahirannya terjadi pada hari yang sama di mana Imam 
Hanafi meninggal dunia.
53
 Juga ada sebagian sejarawan  yang  mengatakan 
bahwa Imam Syafi’i dilahirkan di Palestina yaitu di ‘Asqalan, wilayah ini 
berada disekitar Baitul Maqdis. 
       Beliau memiliki garis keturunan yang sangat mulia, yaitu Abu>> ‘Abdilllah 
Muhammad ’ibn ’Idri >s ’ibn ’al-‘Abba>s ’ibn ‘Uthman ’ibn Syafi‘ ’ibn ’al-
Sa‘ib 
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       Dengan penjelasan tersebut tampak jelas bahwa antara garis keturunan 
Imam Syafi’i dengan Nabi Muhammad SAW, bertemu di ‘Abd Manaf sampai 
tidak diragukan lagi kemulyaan garis keturunan imam Syafi’i.55 
Bersambungnya antara garis keturunan Imam Syafi’i dengan Nabi 
Muhammad S.A.W dipertegas dengan adanya kesaksian dua Imam terkenal 
yaitu Bukhari dan Muslim, kesaksian ini sekaligus menepis anggapan dari 
sebagian orang pengikut mazhab Maliki dan Hanafi yang menyatakan bahwa 
Imam Syafi’i tidak memiliki garis keturunan dari kaum Quraish.56 
2. Geneologi Keilmuan Imam Syafi’i 
       Keluarga Imam Syafi’i ialah keluarga miskin palestina yang dihalau dari 
negerinya. Sehingga wajar ketika Imam Syafi’i masih muda terpaksa 
mengumpulkan batu-batu yang bagus, belulang, pelepah tamar, dan tulang 
unta agar  bisa dijadikan sebagai alat tulisnya. Terkadang beliau pergi ke 
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       Beliau merupakan pemerhati ilmu hadits serta pembaharu ilmu agama 
(mujaddid) di dalam abad kedua hijriyah, beliau hidup pada masa 
pemerintahan daulah Abbasiyah, yaitu sebuah masa dimana waktu itu 
perkembangan ilmu pengetahuan telah dimulai.
58
 Sejak usia dini Imam 
Syafi’i sudah mulai menghafal al-Qur’a>n serta menghafal hadits, beliau 
sangatl tekun dalam mempelajari serta memahami kaidah-kaidah gramatikal 
(kebahasaan) bahasa Arab.
59
 Oleh karena itu beliau menjadi seorang Ahli di 
dalam bidang bahasa Arab, sastra, dan juga sajak. Hal demikin dibuktikan 




       Imam Syafi’i belajar fiqih kepada seorang mufti Mekkah di tanah 
Haram, yaitu Muslim bin Khalid al-Zanji.
61
 Kemudian Imam Syafi’i pergi ke 
Madinah setelah menghafal kitab al-Muwatta’, di sana kitab itu dibacanya di 
hadapan Imam Malik sebagai pengarangnya dan belajar kepadanya.
62
 
Selanjutnya Imam Syafi’i melakukan perjalanan ke Irak untuk memelajari 
ilmu dari ulama setempat, termasuk Muhammad al-Hasan.
63
 
                                                          
58
 ’Ahmad ’as-Syurbasi, Sejarah dan Biografi…, 139-140. 
59
 Ibid., 143. 
60
 M.Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 206. 
61
 Muhammad ‘Ali ’al-Shayis, Sejarah Fikih Islam, penerjemah: Nurhadi.  (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2003), 152. 
62
 ’Abd ’al-Wahhab Khalaf, Sejarah Pembentukan dan Pengembangan Hukum Islam, Penerjemah: 
Wajidi Sayadi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), 111. 
63
 ’Ahmad’al-Shurbasi, Sejarah dan Biorgafi..., 144. 



































       Imam Syafi’i wafat di Mesir, tepatnya pada malam kamis setelah 
maghrib, malam terakhir di bulan Rajab tahun 204 H atau 820 M. Beliau  
wafat di usia lima puluh empat (54) tahun. Beliau mengembuskan nafas 
terakhirnya di tempat kediaman ‘Abdullah bin ‘Abd ’al-Hakam.64 Beliau 
kebumikan di pemakaman Turbah Ahl al-Hikam, kemudian diganti  dengan 
sebutan Turbah as-Syafi’i.65 
3. Guru-Guru Imam Syafi’i 
Guru-guru Imam Syafi’i yang masyhur, antara lain;  
a.   Ulama Mekkah; 
Muslim bin Khalid ’az-Zanji, ’Isma‘il bin Qusthantein, Sofyan bin 
’Ujainah, Sa‘ad bin ’Abi Salim ’al-Qaddah, Daud bin ’Abdurrahman ’al-
Athar dan ’Abdulhamid bin ’Abdul ’Aziz. 
b. Ulama Madinah; 
Imam Malik, ’Ibrahim ’ibn Sa‘ad ’al-Anshari, ’Abdul ’Aziz bin 
Muhammad ’ad-Darurdi, ’Ibrahim ’Ibnu ’Abi Yahya ’as-Saami, 
Muhammad bin Sa‘id dan ’Abdullah bin Nafi’.  
c. Ulama Yaman; 
Mathraf bin Mazin, Hisyam bin Abu> > Yu>suf Qadli Shan’a, ’Umar bin ’Abi 
Salamah, dan Yahya bin hasan.  
d. Ulama ‘Iraq;  
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Waki‘ bin jarrah, Humad bin ’Usamah, ’Ismail bin ’Ulyah, ’Abdul Wahab 
bin ’Abdul Majid, Muhammad bin Hasan dan Qadhi bin Yu>suf.66   
4. Murid-Murid Imam Syafi’i 
Murid-murid Imam Syafi’i sekaligus penerus pemikiran-pemikiran Imam 
Syafi’i, antara lain; 
a. Isma‘il bin Yahya ’al-Muzanni. Beliau terdaftar sebagai penulis yang 
mengumpulkan terkait fiqih-fiqih Imam Syafi’i; 
b. Imam Rabi‘ ’al-Muradi. Beliau terdaftar sebagai narator utama buku-
buku Imam Syafi’i. Imam Rabi‘ menulisnya di sepanjang masa hidup 
Imam Syafi’i bersama buku ar-Risalah beserta buku lainnya; dan 
c. Yu>suf Yahya ’al-Buwayti. Beliau yang menggantikan posisi Imam Syafi’i 
sebagai guru utama Mazhab Syafi’i.67 
Murid-Murid Imam Syafi’i juga banyak yang tersebar di negara-negara 
yang berbeda. Antara lain; 
a. Ulama Mekkah 
Abu> Bakar ’al-Humaydi, ’Ibrahim bin Muhammad bin ’al-‘Abba>s, Abu> 
Bakr bin Muhammad bin ’Idris dan Musa bin Abu> ’al-Jarud. 
b. Ulama Bagdad  
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’Al-Hasan ’al-Sabah ’al-Ja‘farani, ’Al-Husayn bin ‘Ali ’al-Karabisi, 
’Ahmad bin Muhammad ’al-Ash’ari ’al-Bashri, Abu> Thawur ’al-Kalabi, 
’Ishak bin Rahuyah, Rabi’ bin Sulayman ’al-Muradi dan ’Abdullah bin 
Zuber. 
c. Ulama Mesir 
Harmalah bin Yahya, Yu>suf bin Yahya ’al-Buwayti, ’Isma‘il bin Yahya 
’al-Muzani, Muhammad bin ‘Abdillah bin ‘Abd ’al-Hakam, ’Imam Rabi’ 
bin Sulayman ’al-Muradi dan ‘Abdullah bin Zuber.68 
       Juga termasuk dalam daftar orang yang berguru kepada Imam Syafi’i, 
yaitu salah satu pendiri dari empat Mazhab besar, ialah Imam Ahmad bin 
Hanbal. Beliau adalah  salah  satu murid Imam Syafi’i yang sangat ternama.69 
Beliau berbeda dengan murid-murid yang lain, karena beliau mendirikan 
mazhab sendiri, tidak hanya berhenti sebagai pengikut mazhab Syafi’i.     
5. Karya-karya Imam Syafi’i dan kitab-kitab otoritatif Mazhab Syafi’i 
       Menurut para ahli sejarah, Imam Syafi’i menghasilkan kitab sekitar tiga 
belas (13) buah kitab dalam berbagai macam disiplin ilmu pengetahuan, 
seperti ilmu fiqh, tafsir,  ilmu  Usul  dan  satra  (’al-’Adab)  dan yang lain-
lainnya.
70
  Diantara  kitab- kitab karya Imam Syafi’i ialah; 
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a. Kitab induk karya Imam Syafi’i yang telah didektekan kepada murid-
muridnya adalah kitab besar dalam mazhab Syafi’i.71 Kitab ini berisi 
tentang qaul Jadi>d, disusun di Mesir dalam jangka waktu tahun 200 H 
sampai 204 H. Diriwayatkan oleh Imam Rabi’ bin Sulayman.72  
b. Kitab ’al-Hujjah,  ialah  kitab  fiqh  yang  berisi  qaul  qadi>m  yang 
ditulis Imam Syafi’i ketika menetap di Baghdad. 
c. Kitab ’ar-Risalah ialah karya Imam Syafi’i yang berisi masalah tentang 
metodologi berijtihad dan istinba>t} hukum.
73
    
       Dalam Mazhab Syafi’i, kitab-kitab rujukan tidak terbagi sebagaimana 




a. Al-Umm, karya Imam Asy-Syafi’i. Kitab ini ditulis oleh Imam Asy-
Syafi’i ketika beliau berpindah ke Mesir. Karena itu, kitab ini mewakili 
qaul jadid (pendapat baru) Imam Asy-Syafi’i. 
b. Mukhtashar Al-Muzanni, karya Imam Ismail bin Yahya Al-Muzanni, 
yang merupakan salah satu murid senior Imam Asy-Syafi’i. 
c. Kitab-kitab syarah untuk Mukhtashar Al-Muzanni, di antaranya: Al-
Hawi AlKabir karya Al-Mawardi. 
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d. Kitab-kitab karya Abu Ishaq Asy-Syairazi. Di antara kitab beliau yang 
terkenal adalah Al-Muhadzdzab dan At-Tanbih. 
e. Kitab-kitab karya Al-Ghazali, di antaranya: Al-Wasith dan Al-Wajiz. 
f. Kitab-kitab karya Imam Ar-Rafi’i, di antaranya: Asy-Syarh Al-Kabir, 
yang dikenal dengan Al-Aziz atau Fathul Aziz. Demikian pula, kitab Al-
Muharrar fi Fiqh Asy-Syafi’i. 
g. Kitab-kitab karya Imam An-Nawawi, di antaranya: Al-Majmu’ Syarh 
Al-Muhadzdzab; kitab ini dianggap sebagai kitab fikih terbaik dalam 
Mazhab Syafi’i. Kitab beliau yang lainnya At-Tanqih, Ar-Raudhah, Al-
Minhaj, dan kitab syarah hadis yang sangat terkenal: Syarah Shahih 
Muslim. 
h. Kitab-kitab syarah untuk Al-Minhaj karya Imam An-Nawawi, di 
antaranya: Tuhfah Al-Muhtaj karya Ibnu Hajar Al-Haitami, Mughni Al-
Muhtaj karya Al-Khathib Asy-Syarbini, dan Nihayah Al-Muhtaj karya 
Ar-Ramli. 
6. Perkembangan dan Penyebaran Mazhab Syafi’i 
       Ada beberapa fase dalam pembentukan dan perkembangan Mazhab 
Syafi’i. Tanpa terkecuali dua periode dinamika pemikiran pendirinya, yaitu 
qaul qadi>m dan qaul jadi>d. Dalam sejarah pertumbuhan dan perkembangan 
Mazhab Syafi’i, ’al-Nahrawi membagi menjadi empat periode, pertama, 
periode persiapan. Fase persiapan bagi kelahiran Mazhab Syafi’i berlangsung 



































dalam  kurun waktu kurang lebih enam belas tahun (179-195 H). Kedua, 
peroide pertumbuhan ’al-qadi>m terjadi di Baghdad (195-199 H). Ketiga, 
periode kematangan ’al-Jadi>d di mana  pemikiran Imam Syafi’i mengalami 
transformasi (199-204 H).
75
  Keempat, periode pengembangan serta 
pengayaan yang berlangsung dari waktu wafatnya Imam Syafi’i sampai abad 




       Mazhab Syafi’i tersebar luas melalui murid-murid serta pengikutnya. 
Daerah Baghdad di Irak dan Khurasan ialah dua wilayah kemudian 
membentuk dua rumpun, ialah rumpun jalan periwayatan penduduk Khurasan 
dan rumpun jalan periwayatan penduduk Irak.
77
 Masing-masing jalur 
periwayatan diatas dipimpin oleh Abu>> Hamid ’al-Asfarayini dan ’al-Qaffal 
’al-Marwazi. Selain itu, perkembangan mazhab Syafi’i juga dipengaruhi 
dengan otoritas pemerintahan yang berkuasa waktu itu.  Nizam ’al-Mulk, 
wazir dinasti Saljuq ialah salah satu orang yang berperan melalui sejumlah 
lembaga sekolah Nizamiyah yang dibangun untuk memfasilitasi ulama 
Syafi’iyyah. Seperti sekolah Nizamiyah Baghdad dan Nizamiyah NisAbu>r.78  
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       Mazhab Syafi’i berkembang pesat sampai ke Mesir, Somalia, daerah  
yang disebut Ma Wara-an Nahr, yaitu sebuah daerah di sebelah utaranya 
Khurasan sungai yang dimaksud kemungkinan ialah sungai Jihun. Daerah- 
daerah penting di wilayah itu ialah Bukhara, Samarkand dan Marwin. 
Daerah-daerah tersebut termasuk di bawah kekuasaan Uni Soviet.
79
 
       Mayoritas pengikut mazhab Syafi’i sampai saat ini tersebar di Mesir, 
Arab bagian selatan (Yaman, Hadramaut), Srilanka, Indonesia, Malaysia, 
Afrika bagian Timur (Kenya, Tanzania) dan Suriname di Amerika Selatan.
80
 
Mayoritas penduduk daerah pantai Mesir penganut Mazhab Syafi’i.81     
7. Metode Istinba>t} Hukum Mazhab Syafi’i 
       Imam Syafi’i dalam menggali hukumnya berdasar pada lima sumber 
hukum, yang telah ditulis dalam kitabnya, yaitu kitab ’al-Umm. Imam 
Syafi’i berkata‚ dalam mempelajari ilmu terdapat berbagaim macam 
tingkatan. Pertama al-Qur’a>n dan sunnah, kedua ijma’ apabila suatu hukum 
tersebut tidak ada dalam al-Qur’a>n dan sunnah, ketiga ucapan sahabat yang 
tidak diperselisihkan oleh sahabat yang lain, keempat ucapan sahabat yang 
berbeda pendapat dengan sahabat yang lain, dan yang kelima adalah qiya>s. 
Ketika suatu hukum ada dalam al-Qur’a>n dan sunnah maka tidak 
diperbolehkan menggunakan metode lain, karena pada dasarnya dalam 
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pengambilan serta penggalian hukum didasarkan pada hukum yang paling 
tinggi.
82
 Penjelasan lebih detailnya kemudian dikelompokkan sebagai 
berikut: 
a. Al-Qur’a>n 
        Pada dasarnya tidak ada perselisihan pendapat diantara kaum 
muslimin terhadap kehujjahan al-Qur’a>n. Tanpa terkecuali Imam Syafi’i 
yang menyatakan bahwa al-Qur’a>n ialah argumentasi yang kuat serta 
mengandung kewajiban untuk mentaati hukum-hukum yang ada di dalam 
al-Qur’a>n.83 Keseluruhan  ajaran  shari@’ah  Islam  yang  terkandung  
dalam al-Qur’an dapat dipahami dari yang tersurat atau tersirat (melalui 





       Abdul Wahab Khallaf mendefinisikan Sunnah adalah merupakan hal-
hal yang datang dari Rasulullah SAW baik berupa ucapan, perbuatan, 
ataupun taqrir. Imam Syafi’i serta ulama’ lain sepakat bahwa Sunnah 
merupakan pedoman hidup umat yang harus diikuti dengan syarat sunnah 
tersebut harus sampai pada kita dengan sanad yang sahih, yang 
memberikan kepastian yang pasti atau dugaan yang kuat bahwa hal itu 
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datangnya dari Rasulullah SAW. Sehingga sunnah dapat dijadikan hujjah 




       Imam Syafi’i memposisikan Sunnah sederajat dengan al-Qur’a>n 
sehingga dalam konteks berikutnya al-Qur’a>n tidak bisa menaskh 
sunnah, begitu pula sebaliknya. apabila ada suatu hukum dari al-Qur’a>n 
yang menaskh sunnah, maka sebenarnya sunnah tersebut sudah dinaskh 




       Imam Syafi’i memposisikan ijma’ sebagai hujjah di dalam agama. 
Menurut Imam Syafi’i, ijma’ yang pertama adalah  ijma’nya  sahabat, 
dan tidak ditemukan suatu pernyataan bahwa ijma’ selain ijma’nya 
sahabat tidak bisa dijadikan sebagai hujjah. Akan tetapi menurut beliau 
diberlakukannya ijma’ tersebut terjadi apabila hukum tersebut sudah 
tidak ditemukan di dalam al-Qur’a>n maupun Sunnah.87 
d. Ketetapan Sahabat (qaul s}ah}abi). 
       Pengikut Imam Syafi’i berbeda pandangan tentang ketetapan sahabat 
yang kemudian dijadikan sebagai hujjah oleh Imam Syafi’i. Sebagian ada 
yang menyatakan bahwa ketetapan sahabat yang dijadikan sebagai hujjah 
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hanya ada di dalam qaul qadi>m. Akan tetapi di dalam kitab ar-Risalah 
ditemukan suatu riwayat dari Rabi’ bin Sulaiman bahwa Imam Syafi’i 
menggunakan ketetapan sahabat sebagai hujjah dalam qaul jadi>d.
88
 
       Imam Syafi’i membagi ketetapan sahabat menjadi tiga bagian. 
Pertama, ketetapan yang disepakati oleh sahabat yang lain, serta 
ketetapan ini bisa dijadikan sebagai hujjah karena pada dasarnya 
ketetapan ini setara dengan ijma’, kedua, pendapat sahabat yang tidak 
ditemukan bantahan ataupun kesepakatan dari sahabat yang lain, serta 
pendapat ini bisa dijadikan sebagai hujjah. Ketiga, pendapat sahabat yang 
dibantah oleh sahabat yang lain. Pendapat sahabat yang ketiga ini bisa 
dijadikan sebagai dasar hukum apabila telah dibandingkan dilalahnya 
antara pendapat yang pro dengan pendapat yang kontra. Maka pendapat 




       Qiya>s adalah merupakan sebuah metode istinba>t} hukum dengan 
menetapkan hukum atas suatu peristiwa yang tidak ada dasar hukumnya 
di dalam nas, dengan cara membandingkan pada suatu kejadian yang 
telah ditetapkan dasar hukumnya dalam nas karena adanya persamaan 
antara kedua peristiwa atau kejadian tersebut dalam suatu alasan (’illat) 
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 Jumhur Ulama’ termasuk Imam Syafi’i 
sepakat bahwa qiya>s merupakan salah satu hujjah syar’i dalam 
menetapkan hukum-hukum yang sifatnya amaliyah. Berbeda dengan 
Jumhur Mazhab Nidhomiyah, Dhahiriyah dan sebagian golongan Syi’ah 
berpendapat bahwa qiya>s tidaklah termasuk dari salah satu hujjah syar’i 
dalam menetapkan suatu hukum.
91
     
 
B. Pendapat dan Istinba>t} Hukum Mazhab Syafi’i tentang Batasan Umur Maksimal 
Yang Menyebabkan Anak Susuan Menjadi Mahram 
1. Pendapat Mazhab Syafi’i tentang Batasan Umur Maksimal Yang 
Menyebabkan Anak Susuan Menjadi Mahram 
       Rad}a>’ secara etimologi adalah nama bagi hisapan puting susu untuk 
meminum susu. Sedangkan secara terminologi sampainya air susu seorang 
ibu (ketika masih hidup) ke perut seorang anak yang masih berusia kurang 
dari dua tahun dengan cara tertentu.
92
 
        Suatu rad}a>‘ah akan menjadi sah apabila memenuhi rukun-rukun dan 
syarat-syarat rad}a>‘ah, sebagaimana yang disebutkan di bawah ini: 
a. Rukun dan Syarat Rad}a>‘ah 
       Rukun rad}a>‘ah terbagi menjadi tiga, yaitu ibu yang menyusui 
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(murd}i’ah), air susu (laban), dan bayi yang menyusu (rad}i>’).93 
1) Ibu yang menyusui (murd}i’ah) 
       Apabila seorang wanita menyusui bayi maka bayi tersebut seperti 
anaknya secara hukum, dengan memenuhi tiga syarat, yaitu sebagai 
berikut: 
       Pertama, yang menyusui harus manusia perempuan, maka tidak 
menimbulkan mahram apabila yang menyusui adalah seorang laki-laki 
atau banci selagi belum nampak sifat perempuannya karena air susu 
mereka bukan menjadi makanan bergizi seorang bayi. Begitu juga 
termasuk yang tidak menjadikan mahram adalah susu binatang, 
sedangkan menurut pendapat yang mu’tamad susunya jin perempuan 
dapat menjadikan mahram  karena dia disamakan dengan manusia 
sebab manusia boleh menikahi kaum jin.
94
  
       Kedua, wanita yang menyusui dinyatakan dalam keadaan hidup. 
Apabila bayi menyusu kepada wanita yang sudah meninggal maka 
hukumnya tidak menimbulkan mahram, sebagaimana hukum yang 
sudah berlaku di dalam Mus}a>harah akibat bersenggama dengan 
wanita yang sudah meninggal dunia. Namun apabila air susu seorang 
wanita saat masih hidup dipompa, kemudian sesudah meninggal dunia 
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air susu tersebut diminumkan kepada bayi, maka bayi tersebut 




       Ketiga, wanita tersebut berusia sembilan tahun. Apabila air susu 
tersebut berasal dari wanita yang belum berusia sembilan tahun, maka 
tidak menjadikan mahram. Bila dia telah berusia sembilan tahun 
maka menimbulkan mahram, meskipun belum dihukumi baligh, 
karena asusmi baligh sudah ada, sementara susuan sudah cukup hanya 
dengan asumsi saja, seperti halnya nasab.
96
 
2) Air Susu (laban) 
       Tidak ada perbedaan antara seorang gadis ataupun janda, selagi 
bisa mengeluarkan air susunya yang bisa diminum oleh bayi yang 
disusuinya maka dapat menyebabkan mahram.
97
 
       Disyaratkan air susu tersebut masuk melalui kerongkongan 
sampai keperut anak, baik dengan cara menghisap langsung dari 
puting payudara maupun dengan cara meminumkan dengan gelas, 
botol atau sejenis lainnya yang menyebabkan kemahraman.
98
 
       Juga disyaratkan lima kali hisapan secara terpisah-pisah. 
Penentuan lima hisapan secara terpisah-pisah adalah ASI yang sudah 
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sampai ke perut bayi, penyusuan dapat dilakukan melalui mulut 
ataupun juga dapat dilakukan melalui hidung hingga sampai ke otak. 
Dan tidak berlaku bila masuknya air susu dengan cara suntikan atau 
meneteskan air susu ke mata, atau luka yang ada ditubuh karena hal 
ini tidak termasuk dalam rad}a>‘ah.99 
       Air susu yang bercampur dengan benda lain hukumnya sama 
dengan air susu murni yang tidak bercampur dengan apapun, baik 
bercampur dengan makanan ataupun dengan minuman dan lainnya, 
dengan syarat air susu tetap masuk ke dalam perut.
100
 
3) Bayi yang Menyusu (rad}i>’) 
Seorang bayi bisa menjadi mahram dengan dua hal; 
       Pertama, disyaratkan bayi dalam keadaan hidup secara normal. 
Maka tidak menimbulkan mahram bila bayi sudah mati.  
       Kedua, disyaratkan belum berusia dua tahun atau dua puluh 
empat bulan. Apabila si bayi sudah berumur dua tahun, maka 
susuannya tidak menimbulkan mahram. Apabila si bayi menyusu 
yang kelima kalinya dan di tengah-tengah menyusui sudah yakin atau 
masih ragu akan sempurna berusia dua tahun maka susuan tersebut 
tidak dianggap menimbulkan mahram.
101
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       Ulama Syafi’iyyah berpendapat bahwa persusuan ditetapkan 
melalui persaksian dua orang perempuan atau seorang laki dan dua 
perempuan atau empat perempuan, karena khusus wanita untuk bisa 
melihatnya apabila proses susuan langsung ke puting susu, apabila 
prosesnya secara tidak langsung, seperti botol dan yang lain maka 
tidak di terima persaksian empat orang wanita karena sudah tidak ada 
kekhususan lagi bagi mereka. Adapun pengakuan (’iqra>r) dalam 
rad}a>‘ah maka harus dilakukan oleh dua orang laki-laki karena mereka 




       Uraian di atas dapat disimpulkan bahwasanya yang dimaksud dengan 
menyusui ialah sampainya air susu seorang perempuan ke dalam perut 
bayi, baik melalui hisapan langsung ataupun secara tidak langsung dari 
puting perempua seperti botol, gelas dan lain-lain. Penyusuan dapat 
menimbulkan keharaman dalam pernikahan, sama halnya keharaman 
menikah yang masih ada hubungan nasab (garis keturunan).     
2. Istinba>t} Hukum Mazhab Syafi’i tentang Batasan Umur Maksimal Yang 
Menyebabkan Anak Susuan Menjadi Mahram 
       Mazhab Syafi’i menjalaskan konsep rad}a>‘ah secara detail mulai dari 
definisi, rukun, syarat-syarat hingga sampai permasalahan seputar rad}a>‘ah. 
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Dalam mengistinba>t}kan hukum Mazhab Syafi’i tidak lepas dari al-Qur’a>n, 
hadits, ijma’ dan qiya>s. Semua ini adalah yang menjadi alat dalam istinba>t} 
hukum.  
       Dalam rad}a>‘ah disebutkan bahwa diantara syarat seorang bayi yang 
menyusu (rad}i>’) agar bisa menjadi mahram, dia harus berusia kurang dari dua 
tahun (24 bulan), apabila lebih dari dua tahun maka proses susuan (rad}a>‘ah) 
tersebut dianggap tidak menimbulkan mahram, yaitu tidak memenuhi syarat 
yang ditentukan oleh Mazhab Syafi’i, Sebagaimana yang diterangkan Imam 
Nawawi di dalam kitab ’al-Majmu’ Sharh ’al-Muhadhdhab; 
 
 نعضري تادلاولاو(( : لىاعت ولوقل يْلولحا دعب عفتري اميف عاضرلا يمرتح تبثي لاو  لصف
 لدف  يْلولحا فى عاضرلا ماتم لعُف )) عاضرلا متي نا دارا نلم يْلماك يْلوح نىدلاوا
يْلولحا دعب عاضرلل مكح لا ونا ىلع 
 نأ ))يْلماك يْلوح نىدلاوا نعضري تادلاولاو(( لىاعت ولوق نم ءاهقفلا عزتنا   حرشلا
عاضرلاة  ةمر﵀ا–  ةددشلما ءارلا رسكب–  يْلولحا ِ ناك ام يى انما بسنلا ىرمج ةيرالجا
 نباو رمع لوق وىو . ةبرتعم يْلولحا دعب عاضر لاو ، ةعاضرلا تتم يْلولحا عاضقلبِ ونلا ،
 بىعشلاو ةداتقو ىرىزلا لاق وبو . فنصلما هاكح امك دوعسم نبا نع ىورو . سابع
او كلامو ىروثلا نايفسو.ةمبرش نباو روث وباو محمدو فسوي وباو قاحساو دحَ103  
 
Artinya : Pasal  ‚tidak akan menjadi mahram bila menyusu setelah usia dua 
tahun (24 bulan) sebagaimana firman Allah: (Para ibu hendaklah 
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menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi 
yang ingin menyempurnakan penyusuan. Para ibu hendaklah 
menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi 
yang ingin menyempurnakan penyusuan). Ayat tersebut 
menyebutkan kesempurnaan susuan (rad}a>‘ah) menjadi sempurna 
dua tahun, maka ayat tersebut menjadi dalil bahwa tidak ada 
susuan (rad}a>‘ah) setelah berusia lebih daru dua tahun‛. 
         Penjelasan ‚ulama fiqh mengambil dalil berdasarkan firman Allah : 
(Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Para ibu 
hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan). bahwa rad}a>‘ 
yang menjadi mahram sebagaimana hubungan nasab, si bayii harus 
berusia sempurna dua tahun karena ketika sudah sempurna umrur 
dua tahun maka habislah peluang rad}a>‘ah dan tidak ada rad}a>‘ah 
setelah sempurna dua tahun. demikian pendapat yang mendominan 
(mu'tabarah) seperti pendapat umar, ibn abbas dan  riwayat ibn 
mas'ud sebagaimana yng di ceritakan pengarang kitab (musonnif). 
begitu jg pendapat az-zuhri, qatadah, as-sya'bi, sufyan al-tsauri, 
malik, ahmad, ishaq, Abu> Yu>suf, muhammad, Abu> tsur dan ibn 
syabramah". 
 
       Penjelasan di atas menunjukkan bahwa hubungan mahram akan terjadi 
bila si bayi masih berusia kurang dari dua tahun, demikian pendapat ulama 
Mazhab Syafi’i, pendapat sahabat dan para imam lainnya, seperti ’Umar bin 
Khattab, ’ibn ‘Abba>s dan  riwayat ’ibn Mas'ud sebagaimana yang diceritakan 
pengarang kitab (mus}annif). begitu jg pendapat ’az-Zuhri, Qatadah, ’as-
Sya'bi, Sufyan ’al-Tsauri, Malik, ’Ahmad, ’Ishaq, Abu> Yu>suf, Muhammad, 
Abu> Tsur dan ’ibn Syabramah.104 
       Ulama Syafi’i dalam mengistinba>tkan hukum tersebut, melalui al-Qur’a>n 
serta hadits. Dalam al-Qur’a>n dan hadits tersebut sudah dijelaskan bahwa 
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batasan usia menyusunya seorang bayi agar menjadi mahram adalah 
sempurna usia dua tahun (24 bulan). Adapun al-Qur’a>n yang menjadi 
landasan hukumnya adalah al-Qur’a>n surat al-Baqarah ayat 233 sebagai 
berikut: 
 ةرقبلا﴿..... ِْيَْلِماَك ِْيَْلْوَح َّنُىَدَلاْوَأ َنْعِضْر ُي ُتاَدِلاَوْلاَو٣٢٢﴾  
Artinya: ‚Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Para 
ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 




       Ayat tersebut dijelaskan apabila seorang wanita ingin menyusui seorang 
bayi maka batasannya adalah sempurna  umur dua tahun. Maka tidak sah 
menyusui bayi bila si bayi melebihi usia tersebut. Kemudian dikuatkan oleh 
hadits riwayat ’ibn ’Abba>s; 
 لاا عاضرلا( : لاق سابع نبا نعو افوقومو اعوفرم ىدع نباو نىطقردلا هاور )يْلولحا فى
 فوقولما احجرو106  
 
Artinya:  ‚Tidak ada penyusuan kecuali dalam masa dua tahun (semenjak 
bayi lahir)‛ hadits riwayat Daruqut}ni dan ibn Addi berupa hadits 
marfu’ dan hadits mauquf, dan keduanya mengunggulkan menjadi 
hadits mauquf. 
 
       Hadits tersebut juga menjadi dasar pengambilan hukum dalam Mazhab 
Syafi’i, hadits di atas juga menyebutkan bahwa tiada susuan (rad}a>‘ah) 
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kecuali dalam masa dua tahun. Imam Nawawi juga mengatakan bahwa dalam 
masa usia dua tahun ketika bayi disusui maka tetap menimbulkan hubungan 
mahram, baik si bayi sudah tidak butuh susu ataupun masih butuh. Karena 
berdasarkan dahir ayat dan hadits di atas.
107
 
       Hadits tersebut dinilai sebagai hadits mauquf oleh Daruqut}ni dan ibn 
Addi, sebab al-Haitsam ibnu Jamil meriwayatkan dari ibnu Uyainah 
sendirian, ada yang berpendapat Tsiqah dan hafalannya bagus. Hadits 
mauquf ialah hadits yang disandarkan kepada sahabat, baik berupa ucapan 
atau perbuatan, baik sambung sanadnya atau tidak.
108
 Daruqut}ni menilai 
hadits ini tsiqah dan hafidz. Begitu juga imam ibn Hibb>an menganggap 
tsiqah.
109
 Sedangkan menurut ibn Addi, al-Haitsam sering salah dalam 
menyampaikan hadits. Al-Baihaqi menyimpulkan bahwa yang benar adalah 
hadits ini Mauquf.110  
       Demikin istinba>t} hukum Mazhab Syafi’i dalam penetapan batas usia 
bayi (rad}i>’) yang bisa menimbulkan hubungan mahram, dengan beristidlal 
terhadap al-Qur’a>n surat al-Baqarah ayat 233 dan hadits riwayat 
’Addaruqut}ni dan ’ibn ’Addi dari ’ibn ’Abba>s. 
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BAB III  
PENDAPAT MAZHAB HANAFI TENTANG BATASAN UMUR MAKSIMAL 
YANG MENYEBABKAN ANAK SUSUAN MENJADI MAHRAM 
 
A. Biografi Imam Abu> Hani>fah 
1. Latar Belakang Keluarga Imam Abu>> Hani>fah 
       Nama lengkap Imam Abu>> Hani>fah adalah Nu‘man bin Thabit bin Zutha 
bin Mah ’al-Fa>risi. Beliau diberi nama ‚nu‘man‛ yang mana dalam Bahasa 
Arab berarti darah atau ruh, agar supaya beliau menjadi generasi penerus 
kebaikan. Sedangkan gelar ‚Hani>fah‛ (yang berarti keteguhan beragama) 
diberikan kepada Imam Abu>> Hani>fah karena memiliki komitmen yang kuat 
terhadap kebenaran. Ada yang mengatakan bahwa ‚Hani>fah‛ dalam Bahasa 
Persia yaitu ‚tinta‛. Gelar itu diberikan karena ke manapun Imam Abu> 
Hani>fah pergi selalu membawa tinta.
111
 
       Beliau lahir pada 80 H/699 M di ’Anbar, kota yang termasuk dalam 
propinsi Ku>fah. Ayahnya berasal dari keturunan Persia. Kakeknya (Zutha) 
berasal dari KAbu>l, Afganistan yang sebelumnya masuk bagian wilayah 
Persia. Ketikan Tabit masih berada di dalam kandungan, dia dibawa ke 
Ku>fah 
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dan tinggal di sana sampai Abu>> Hani>fah lahir.
112
 Disaat Thabit bin Zutha 
(ayah Imam Abu>> Hani>fah) masih kecil, dia pernah dipanggil oleh Sayyidina 
Ali, kemudian didoakan agar keturunannya berkah. Abu>> ’Abdillah bin 
’Ahmad bin Kidam berkata, ‚Allah telah merngAbu>lkan doa Sayyidina Ali, 
Karena Allah telah menjadikan salah satu dari keturnan Thabit sebagai salah 
satu seorang khalifah di bumi Allah yang mempunyai banyak pengikut‛.113 
Disebutkan dalam sebuah Hadits riwayat  dari Abu>> Hani>fah; 
‚Seandainya agama berada pada bintang kejora, niscaya 
bintang itu akan diraih oleh seorang lelaki dari Persia‛. (HR 
Muslim dan Ahmad dari Abu> Hurairah). 
 
       Imam ’as-Suyu>ti> menegaskan, bahwa seorang ulama’ bercerita tentang 
yang dimaksud dengan seorang lelaki dari ‚Persia‛ dalam hadits di atas 
adalah al-Imam Abu>> Hani>fah. Penafsiran ini Kemungkinan besar lebih dekat 
dengan kebenaran karena dalam riwayat yang lain ada yang menggunakan 
redaksi ‚ilmu pada bintang kejora, bukan agama‛.114 
       Imam Abu>> Hani>fah hidup dalam keluarga Muslim yang terpandang. 
Beliau adalah anak semata wayang. Ayahnya (thabit) seorang pemintal sutra 
yang setiap harinya menjual baju di toko Ku>fah, namun beliau tidak 
mengikuti ayahnya sebagai penjual kain. Awal mulanya, Imam Abu>> Hani>fah 
tidak pernah mendengarkan pengajian yang digelar para ulama’ ataupun 
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menghadiri Majelis yang mereka gelar, namun setelah di datangi oleh Imam 
’ash-Sha>tibi>,115 beliau menjadi seorang yang sering menghadiri pengajian 
para ulama’. ’Ash-Sha>tibi> ialah seseorang yang memberi pengaruh sangat 
besar di dalam kehidupannya.
116
 
2. Geneologi Keilmuan Imam Abu>> Hani>fah 
      Sejak lahir, Imam Abu> Hani>fah berdomisili di Kota Ku>fah sebagai pelajar 
dan pengajar. Pada masa kanak-kanak, beliau telah menghafal al-Qur’a>n, 
beliau adalah seseorang yang sangat cinta dengan al-Qur’a>n sehingga pada 
saat memasuki bulan Ramad}a>n, beliau bisa menghatamkan bacaan al-Qur’a>n 
berkali-kali. Guru beliau dalam belajar al-Qur’a>n ialah Imam ‘A>shim, yaitu 
salah seorang pakar tujuh bacaan yang autentik (Qira>’ah Sab‘ah).117 Setelah 
beliau selasai belajar al-Qur’a>n, beliau belajar ’as-sunnah kepada Sahal bin 
Sa‘ad ’al-Saidy di Kota Madinah dan ‘Amr bin Wailah di Kota Mekkah. 
       Setelah belajar ilmu hadith, beliau melanjutkan untuk belajar fiqh, beliau 
belajar fiqh kepada Hammad ’ibn ’Abi> Sulaima>n, yaitu salah seorang pakar 
hukum Islam aliran rasionalis di Kota Ku>fah. Setelah mendalami ilmu fiqh 
pada awal abad ke dua hijriyah, maka reputasi Imam Abu> Hani>fah terhadap 
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keilmuan fiqh di abad tersebut sangatlah menonjol dan cemerlang.
118
 Beliau 
belajar fiqh selama delapan belas tahun hingga gurunya meninggal dunia 
pada tahun 120 Hijriyah. 
       Sepeninggal Imam Hammad, Imam Abu> Hani>fah mengantikan posisi 
gurunya, yakni menjadi pengajar pada usia empat puluh tahun serta menjadi 
ulama’ terkemuka di Kota Ku>fah, beliau juga belajar kepada ulama’ lain 
dengan cara berdialog-dialog serta tukar pandangan baik ketika beliau dalam 
keadaan beribadah haji ataupun dalam kesempatan yang lain. Ima Abu> 
Hani>fah sempat mukim di Kota Mekkah untuk mendalami keilmuan lainya 
dari berbagai tokoh agama di Kota Mekkah yang pernah dia jumpai.
119
 
       Khulafaur Rashidin dari Bani ’Umayyah sangat segan kepada Imam Abu> 
Hani>fah, sehingga beliau diminta untuk menjadi hakim di Kota Ku>fah, 
namun beliau menolak tawaran tersebut. Walaupun akibat dari penolakan 
tersebut beliau dianiaya secara fisik oleh penguasa kota Ku>fah pada waktu 
itu yaitu Yazid bi ’Umar. Begitu juga pada waktu kekuasaan Dinasti 
‘Abba>shiyyah, beliau pernah diminta untuk menjadi hakim, namun beliau 
juga sama menolaknya, sehingga akibat dari penolakan tersebut beliau 
dipenjarakan di kota Baghdad oleh Khalifah Abu> Ja‘far (754-775 M). Imam 
Abu> Hani>fah terus di penjara sampai beliau wafat pada tahun 776 Masehi.
120
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Imam Abu> Hani>fah digolongkan sebagai tabi‘i>n kecil karena beliau pernah 




3. Guru-guru Imam Abu> Hani>fah 
       Imam Abu> Hani>fah memiliki beberapa guru di Kota Ku>fah, Basrah, 
Mekah dan Kota Madinah. ’Al-Hafiz} pernah berkata, ‚Dia pernah 
meriwayatkan dari beberapa orang, diantanya: ‘A>ta‘ bin ’Abi> Rabah, ’As{im 
bin ’Abi > ’An-Najwad,’Al-Qamah bin Martsad, Hammad bin Sulaima>n, ’Al-
Hakam bin ‘Utaibah, Salamah bin Kuhail, Abu> Ja‘far Muhammad bin ’Ali>, 
’Ali > bin ’Al-’Aqmar, Ziyad bin ’Alaqah, Sa‘id bin Masru ’As-sauri >, ’Adi> bin 
Thabit ’al-’Ansori >, ’At‘iyyah bin Sa‘id ’Al-‘Aufi >, Abu> Sufyan ’As-Sa‘di, 
’Abdul Karim ’Abi ’Umayyah, Yahya> bin Sid ’Al-’Ansori>, Hisha>m bin 
‘Urwah, dan yang lainnya.122  
4. Murid-Murid Imam Abu> Hani>fah 
       Murid Imam Abu> Hani>fah yang termasyur dan terkemuka hingga sampai 
saat ini masih dikenal diseluruh dunia Islam yaitu sebagai berikut:
123
 
a. Imam Abu> Yu>suf Ya‘qu>b ’ibn ’Ibrahim ’Al-’Ansari 
      Imam Abu> Yu>suf lahir di Kota Ku>fah pada tahun 113 H, dengan nama 
lengkapnya Ya‘qub ’ibn ’Ibrahim ’ibn Habib ’Al-’Anshari. Dia dikenal 
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dengan sebutan Qad}i > ’Al-Qud}a>h, yang artinya hakim dari para hakim, 
sebuah jabatan tertinggi dalam sebuah peradilan. Beliau menjadi murid 
Imam Abu> Hani>fah yang terbesar dan termasyur, serta banyak membantu 
gurunya. 
b. Imam Zuffar bin Hudzail bin Qais ’Al-Kufi. 
       Beliau dilahirkan pada tahun 110 H. awalnya beliau belajar dan rajin 
menuntut ilmu hadis, kemudian berbalik pendirian sangat suka 
mempelajari ilmu akal (ra’yi). Beliau wafat pada tahun 158 H, dan 
beliaulah murid Imam Abu> Hani>fah yang wafat lebih hulu dari pada yang 
lainnya. 
c. Imam Muhammad bin Hasan bin Farqad ’ash-Shaibani. 
       Imam Muhammad bin Hasan bin Farqad ’ash-Shaibani lahir pada 
tahun 131 H dan wafat pada tahun 186 H di sebuah desa di Ray (‘Irak). 
Beliau sering menghadiri kuliah-kuliah Imam Abu> Hani>fah hingga sang 
imam meninggal dunia. Setelah itu, dia melanjutkannya dengan menimba 
ilmu dari Imam Abu> Yu>suf. 
d. Imam Hasan bin Ziya>d ’al-Lulu’i ’al-Ku>fi>. 
       Beliau adalah seorang murid Imam Abu> Hani>fah yang terkenal dan 
pernah juga belajar kepada Imam ’Ibnu Juraij dan yang lainnya. Pada 
waktu kemudian Imam Abu> Hani>fah wafat, beliau belajar kepada Imam 







































       Melalui empat murid inilah Mazhab Hanafi tersebar luas, terutama 
melalui kedua orang diantara mereka, yaitu: Imam Abu> Yu>suf Ya’qu >b ’ibn 
’Ibrahim ’Al-’Ansar dan Imam Muhammad bin Hasan bin Farqad ’ash-
Shaibani. Kedua murid paling termasyur ini dikenal dalam sejarah ilmu fiqh 
dengan sebutan dua imam atau dua sahabat, karena kepandaian dan jasanya 
dalam penyebaran Mazhab Hanafi serta karena kedekatan hubungan mereka 
dengan Imam Abu> Hani>fah. 
       Abu> Yu>suf Ya’qu >b ’ibn ’Ibrahim ’Al-’Ansari (113-182 H) diangkat 
sebagai hakim di kota Baghdad, kemudian dimasa pemerintahan khalifah 
Harun ’Ar-Rasyid diangkat menjadi hakim tinggi (Qad}i > ’Al-Qud}a>h) dengan 
wewenang mengangkat hakim-hakim diseluruh kekuasaan ‘Abba>siyyah. 




       Imam Muhammad bin Hasan bin Farqad ’ash-Shaibani (132-189 H) 
adalah murid Imam Abu> Hani>fah yang memperoleh pujian karena jasanya 
memelihara dan menyebarkan luaskan pendapat-pendapat Mazhab Hanafi. 
Dia menyatakan dirinya adalah penghimpun kitab-kitab penting Mazhab 
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Hanafi dan menggali aturan-aturan rinci, terutama yang berhubungan dengan 
hukum waris. Dia juga terkenal dalam analisanya tentang kasus- kasus nyata 
dan teoritik dengan memperluas sistem deduksi dan induksi.
126
 
       Kitab-kitab yang dihimpun oleh Imam Muhammad ada dua macam. 
Pertama, disebut Z}a>hir ’al-Riwa>yah, kitab tentang persoalan-persoalan 
ulama’ terdiri dari enam kitab: ’al-mabsu>t, ’al-ja>mi‘ ’al-kabi>r, ’al-jami‘ ’al-
saghi>r, ’al-siyar ’al-kabi>r, ’al-siyar ’al-saghi>r dan ’al-ziya>dah. Kedua, disebut 
’al-Nawa>dir. ’Al-Nawa>dir juga terdiri dari Kitab-kitab lain yang dinisbatkan 
kepada para pendiri mazhab, seperti ’al-Mujarrad yang diriwayatkan oleh 
muridnya, Imam ’Al-Hasan ’ibn Ziya >d ’Al-Lu’lu’i.‛127 
       Murid-murid Imam Abu> Hani>fah juga  mempunyai  murid-murid  yang  
mencapai kemasyuran, seperti Hilal ’Al-Ra’y (W.245 H), Ahmad ’ibn Muhir 
’al-Hashaf (W. 261 H) pengarang kitab-kitab ’al-Hilal dan ’al-Waqf, serta 
’al-Jami‘ al-Kabi>r mengenai syarat-syarat perjanjian.128 
       Sesudah generasi ini, muncul lagi generasi baru pakar fiqh pendukung 
setia Mazhab Hanafi, seperti Abu> ’al-Hasan ’al-Karkhi (340 H) Abu> 
’Abdillah ’al-Jujuni (W. 398 H) pengarang Khizanah ’al-Akma>l, Sham ’al-
Aimmah ’al-Sarakhi (W. 483 H) penyunting kitab ’al-Mabsu>t dan lain-
lainnya.   
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5. Karya-karya Imam Abu> Hani>fah dan kitab-kitab otoritatif Mazhab Hanafi 
       Imam Abu> Hani>fah tidak meninggalkan karya tulis tentang pandangan-
pandangan hukumnya. Hanya saja terdapat risalah-risalah kecil yang 
dinisbatkan kepadanya tentang ilmu kalam dan ilmu akhlak. Seperti ’al-Fiqh 
’al-Akbar, ’al-A>lim wa Muta’alim dan juga risalahnya dalam menolak 
pandangan qadariyah. Pengikut-pengkiutnya yang mulai membukukan 
pendapat-pendapatnya serta pendapat ulama’ generasi sebelumnya yang 
diriwayatkan oleh Imam Abu> Hani>fah. 
       Adapun hasil majelis (kuliah) dari beberapa murid Imam Abu> Hani>fah 
untuk kemudian dikodifikasikan, seperti kitab-kitab yang sudah dibukukan 
ialah: Kitab ’al-Mabsu>t, kitab ’al-Jami‘ ’ash-Shaghi>r, kitab ’al-Jami‘ ’al-
Kabi>r, kitab ’ash-Shair ’ash-Shaghi>r, kitab ’ash-Shaira ’al-Kabi>}r, kitab ’az-
Ziya>dat, kitab ’al-Fara’id, kitab ’asy-Syuru>t dan kitab Fiqh ’al-Akbar.129 
       Diantara kitab-kitab pada masa kini yang banyak menjadi sandaran 
ulama-ulama fiqh mutaakhiri>n adalah kitab al-Mukhtas}ar karya Ahmad bin 
Muhammad al-Qaduri> (428 H) dan empat buah kitab lainnya yang terkenal 
dengan sebutan al-Mutu>nul Arba’ah, yaitu: al-Wiqa>yah mukhtasar al-
Hida>yah, al-Mukhtasar dan sharahnya al-Ikhtiyar li Ta’lilil mukhta>r karangan 
Abdullah al-Mawsili> (683H), kitab al-Kanz atau Kanzu ad-Daqa>’iq karangan 
Hafizuddin an-Nasafi> (710 H). Kitab-kitab matan tersebut lebih terkenal dari 
                                                          
129
 Moenawir Chalil, Biografi Empat Serangkai…, 74-75. 



































pada kitab-kitab matan lainnya, dan banyak sharah-sharah dan ha>shiyahnya 
ditulis oleh ulama-ulama fiqh lain, misalnya kitab Tabyi>n al-Haqa>’iq karya 
az-Zaila’i yang merupakan sharah dari kitab Kanzu ad-Daqa>’iq, al-Bahru 
Ra’iq karya Zainul Abidi >n Najim yang juga merupakan sharah dari kitab 
Kanzu ad-Daqa>’iq, Ramzul Haqa>’iq karya al-‘Aini, an-Nahru al-Fa>iq karya 
Umar bin Najim, Manhatul Haliq karya Muhammad Amin bin Abidin, 
Kashfu al-Haqa>’iq karya al-Afghani dan lain-lain.130 
6. Perkembangan dan Penyebaran Mazhab Hanafi 
       Perkembangan Mazhab Hanafi bisa dikatakan menduduki tempat yang 
paling luas dari pada mazhab-mazhab lainnya. Pada waktu kekuasaan 
‘Abba>siyah Mazhab Hanafi menjadi mazhab yang umum di Negara ‘Irak 
mengalahkan mazhab lain karena pengaruhnya dalam mahkamah-mahkamah 
pengadilan. Begitu juga menjadi mazhab resmi pada masa kekuasaan 
‘Uthmaniyah, bahkan menjadi satu-satunya sumber dari panitia negara dalam 
menyusun kitab Majallah ’al-Ahka>m ’al-‘Adaliyah.131 Selain di negara ‘Irak, 
hingga kini masih tetap menjadi mazhab resmi di dalam fatwa-fatwa dan 
peradilan di negara-negara yang dulu kala tunduk kepada pemerintahan 
‘Uthmani, seperti negara Mesir, Shiria dan Libanon serta menjadi mazhab 
keamiran Tunisia. Di Turki dan di beberapa negara lainnya yang dulu kala 
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tunduk kepada kekuasaan Turki, seperti Shiria dan Albania menjadi mazhab 
yang umum bagi penduduk negeri itu dan juga penduduk di negeri-negeri 
Balkan serta Kandaz di dalam permasalahan ‘ubudiyyah.132 
       Selain di negara-negara tersebut juga terjadi pada penduduk di negara 
Afganistan, Pakistan, Turkestan dan penduduk Muslim di India dan 
Tiongkok, dan penganut-penganutnya di negara-negara lain. Semua itu 
kurang lebih ada sepertiga dari jumlah seluruh umat Islam di dunia.
133
 Namun 
Philip K. Hitti memprediksikan kurang lebih ada sekitar 180 juta pengikut 
Mazhab Hanafi dari jumlah seluruh umat Islam di dunia.
134
   
7. Metode Istinba>t} Imam Abu> Hani>fah 
       Istinba>t} hukum Imam Abu> Hani>fah ada tujuh sumber. Sumber-sumber 





       Imam Abu> Hani>fah sependapat dengan jumhur ulama bhwa al-Qu’ra>n 
merupakan sumber hukum Islam. Namun, menurut sebagian besar ulama, 
Imam Abu> Hani>fah berbeda pendapat dengan jumhur ulama, mengenai al-
Qur’a>n itu mencakup lafadz dan maknanya atau maknanya saja. 
                                                          
132
 Sobhi Mahmassani, Filsafat Hukum Dalam..., 60-61. 
133
 Ibid., 61. 
134
 Lihat, Philip K. Hitti, History of The Arabs: Rujukan Induk dan Paling Otoriatif Tentang Sejarah 
Peradaban Islam, Jilid 1, (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2006), 499. 
135
 Muhammad ’Abu Zahrat, Tarikh ’al-Madhahib..., 274. 



































       Diantara dalil yang menunjukkan pendapat Imam Abu> Hani>fah 
bahwa al-Qura>n hanya maknanya saja adalah ia membolehkan shalt 
dengan menggunakan Bahasa selain Arab, misalnya dengan Bahasa Parsi 
walaupun tidak dalam keadaan darurat. Padahal menurut Imam Syafi’i 
sekalipun seseorang itu bodoh tidak boleh membaca al-Qur’a>n dengan 
menggunakan Bahasa selain Arab.
136
 Pada dasarnya al-Qur’a>n 
difungsikan untuk menentukan akurasi sumber-sumber lain yang 
bertentangan dengan al-Qur’a>n dianggap tidak valid.137 
       Fungsi dari al-Qur’a>n antara lain sebagai petunju, sebagai hakim 




       ’As-Sunnah digunakan sebagai sumber hukum Islam nomer dua 
setelah al-Qur’a>n, akan tetapi dengan beberapa kualifikasi dalam 
penggunaannya. Mereka mensyaratkan bahwasanya hadith bukan hanya 
harus sahih, tetapi juga harus dikenal secara luas (mashur), apa bila 
hadith tersebut digunakan sebagai dasar hukum yang sah. Kualifikasi ini 
berfungsi sebagai benteng terhadap hadits- hadits palsu (mawdu‘) yang 
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Imam Abu> Hani>fah merupakan figur yang dianggap  mapan  sebagai  
representasi ’ahl ’al-ra’yi memang sedikit ketat di dalam menentukan 
kualifikasi hadits yang dapat  diterima dan tidaknya. ’ahl ’al-ra’yi 
tidaklah segan-segan mendahulukan qiya>s dari pada sebuah hadits ahad. 
Mereka menolak hadith yang menurut mereka tidak masyur walaupun 
menurut ulama’ lain sahih dan begitu pula sebaliknya.140 
c. Pendapat Para Sahabat 
       Pendapat para sahabat mengenai beberapa masalah hukum yang tidak 
disebutkan di dalam al-Qur’a>n maupun sunnah. Pendapat sahabat yang 
disepakati diantara mereka (ijma’ s }ahabi>) lebih diutamakan  dari pada 
pendapat pribadi Imam Abu> Hani>fah dan murid-muridnya dalam  
mendekdusikan hukum Islam. Mazhab Hanafi juga mengakui ijma’ para 
ulama’ muslim lainnya di semua masa sebagai hal yang valid serta 
mengikat umat Islam. 
       Bila ada pendapat yang berbeda-beda dari kalangan para sahabat 
mengenai hukum-hukum tertentu, maka Imam Abu> Hani>fah akan 
memilih pendapat yang dipandang paling memadai dalam menjawab 
persoalan. Dalam menetapkan pandangan ini sebagai prinsip penting 
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dalam mazhabnya, Imam Abu> Hani>fah lebih mengutamakan pendapat 




       Imam Abu> Hani>fah menganggap tidak harus menerima rumusan 
masalah hukum dari murid-murid para sahabat  (tabi‘i>n) selama  tidak  
berdasarkan atas sumber-sumber di atas tersebut. Ditinjau dari 
perspektifnya dia memiliki kapasitas yang sama dengan tabi‘i>n di dalam 
melakukan ijtihad sendiri dengan berdasarkan atas prinsip-prinsip qiya>s 




       ’Istih}sa>n ialah mengalihkan hukum dari suatu masalah karena ada  
dalil yang lebih tertentu, baik dari kitab ataupun hadits dan sesuatu yang 
dianggap baik oleh seorang mujtahid melalui pemikiran akalnya 
(ra‘yu).143 
       Seorang tokoh Mazhab Hanafi (Shamsuddin ’al-Sharkhasi>) 
berpendapat bahwa ’istih}sa>n adalah termasuk dalam qiya>s, karena qiya>s 
sendiri ada dua macam. Pertama qiya>s jali (qiya>s yang jelas), tetapi 
pengaruhnya dalam mencapai tujuan syariat (kemaslahatan) lemah. 
demikian ini dinamakan qiya>s. Yang kedua adalah qiya>s kha>fi (yang  
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tersembunyi) yang memiliki pengaruh yang kuat. Demikian ini 
dinamakan ’istih}sa>n.144 
       ’Istih}sa>n di dalam Mazhab Hanafi dibagi menjadi dua macam,  
pertama ‘istih}sa>n dengan qiya>s dan kedua ‘istih}sa>n dengan dalil Syari’at 
lain. Adapun yang dimaksud ’istih}sa>n dengan qiya>s adalah peralihan dari 
qiya>s  jali pada qiya>s kha>fi. Sedangkan ‘istih}sa>n dengan dalil Syari’at 
adalah berpindah dari kaidah umum atau qiya>s karena alasan sunnah, 
ijma’ ataupun darurat.145 
f. Ijma’ 
       Mazhab Hanafi juga seperti mayoritas ulama’ mengakui  konsensus 
dari semua mujtahid muslim pada suatu masa setelah wafatnya 
Rasulullah SAW, tentang suatu hukum dari sebuah kasus atau lebih 
populer dengan sebutan ijma’. Mereka mengakui ijma’ sebagai dalil yang 
mengikat, oleh karena itu sah menjadi hujjah sha‘iyyah.146 
g. ‘Urf 
       ‘Urf adalah Sesuatu yang menjadi kebiasaan manusia, serta mereka 
mengikutinya dalam bentuk setiap perbuatan yang populer di antara 
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mereka, ataupun suatu kata yang sudah biasa mereka kenal dengan 
pengertian tertentu.
147
    
 
B. Pendapat dan Istinba>t} Hukum Mazhab Hanafi tentang Batasan Umur Maksimal 
Yang Menyebabkan Anak Susuan Menjadi Mahram 
1. Pendapat Mazhab Hanafi tentang Batasan Umur Maksimal Yang 
Menyebabkan Anak Susuan Menjadi Mahram 
       Secara etimologi rad}a>‘ah adalah sebuah istilah bagi isapan susu. 
Pengertian secara etimologi tidak dipersyaratkan bahwa yang disusui itu 
(rad}i>‘)berupa anak kecil (bayi) atau bukan.148 Adapun secara terminologi, 
adalah  
 ِ( طوعسلاو روجولا صلمبِ قلحأو ,ةسيآ وا ةتيم وا اركب ولو )ةيمدآ يدث نم صم(
.)حصلاا وىو اهمدنع( طقف )نلاوحو هدنع فصنو نلاوح( وى )صوصمخ تقو149  
 
Artinya: ‚Mengisap susu manusia (perempuan) baik masih gadis, sudah 
meninggal ataupun perempuan yang sudah tidak haid lagi, 
disamakan dengan isapan yaitu menuangkan susu kedalam 
tenggorokan atau memasukkan susu lewat hidung dalam waktu 
tertentu, yaitu dua tahun setengan (30 bulan) menurut Imam ‘Abu> 
Hani>fah, dan sempurna dua tahun (24 bulan) menurut  Imam Abu> 
Yusuf Ya’qub ibn Ibrahim Al-Ansar dan Imam Muhammad bin 
Hasan bin Farqad asy-Syaibani. Dan pendapat ini yang lebih kuat‛. 
 
                                                          
147
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       Sebagian ulama’ fiqh mendefinisikan rad}a>‘ah adalah sampainya 
(masuknya) air susu manusia (perempuan) ke dalam perut seorang bayi yang 
belum berusia dua tahun, 24 bulan.‛  
       Pengertian tersebut menjelaskan bahwa ada tiga unsur batasan untuk 
bisa disebut ’ar-rad}a>‘ah ’ash-shar’iyyah (persusuan yang berlandaskan Islam);  
a. Anak yang menyusu (rad}i>‘). Menurut Imam Abu> Yu>suf Ya’qu>b ’ibn 
’Ibrahim ’al-Ansari> dan Imam Muhammad bin Hasan bin Farqad ’ash-
Shaibani, seorang anak bisa menjadi mahram apabila tidak lebih dari usia 
dua tahun (24 bulan). Menurut Imam Abu> Hani>fah harus tidak lebih dari 
dua tahun setengah (30 bulan). 
b. Perempuan yang menyusui (’al-murd}i‘ah). Apabila seorang wanita 
menyusui bayi maka akan menimbulkan hubungan mahram jika 
memenuhi dua syarat. Yaitu, harus manusia (perempuan), dikecualikan 
orang laki-laki, hewan dan orang banci yang tidak nampak 
kewanitaannya. Dua, si wanita harus berusia sembilan tahun. Apabila 
kurang dari sembilan tahun maka tidak menimbulkan hubungan mahram. 
Apabila yang menyusui adalah wanita yang meninggal, janda dan 
perempuan yang sudah tidak haid lagi atau wanita yang sudah tidak 
produktif maka tetap menimbulkan hubungan mahram.  
c. Kadar air susu (miqda>r ’al-laban). Agar ASI bisa menimbulkan hubungan 
mahram maka harus memenuhi beberapa syarat. pertama, susunya harus 



































cair, syarat kedua harus sampai (masuk) kedalam perut baik menyusui 
secara langsung atau menuangkan kedalang tenggorokannya atau 
dimasukkan lewat hidung, baik sedikit (satu tetes) ataupun banyak tetap 
menjadikan mahram. Apabila diteteskan lewat kuping ataupun di 
suntikkan lewat kemaluan dan anus, maka tidak menimbulkan hubungan 
mahram, tetapi menurut Imam Muhammad menimbulkan mahram bila 
disuntikkan lewat kemaluan dan anus. Syarat ketiga, susu sampai ke 
perut masih tidak lebih dari usia dua tahun atau dua tahun setengah, 
syarat keempat yakin akan sampainya susu ke perut, dan syarat kelima 
harus tidak bercampur makanan. Apabila bercampur dengan air, atau susu 
hewan maka jika lebih mendominan susu manusia maka tetap 
menimbulkan mahram, dan sebaliknya. Apabila rasa dan warnanya sama 
maka tetap menjadikan mahram.
150
 
      Disyaratkan dalam rad}a >‘ah harus ada persaksian (shaha>dah) dan 
pengakuan (iqra>r) suami-istri. Dalam persaksian disyaratkan harus dua orang 
laik-laki yang adil atau seorang laki-laki dan dua orang perempuan yang adil. 
Sedangkan pengakuan bisa dari pihak suami atau istri atau kedua-duanya. 
Apabila yang beriqra>r adalah suami maka iqrarnya diterima, apabila iqra>rnya 
dicabut maka sah selagi masih tidak di tauqi>di, sperti kata haqqun, 
muakkadun dan tha>bitun. Bila iqra>rnya dari perempuan maka tidah terjadi 
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meskipun di tauqi>di menurut pendapat yang mu‘tamad, karena sama halnya 
dengan istri yang mengaku di talak tiga loleh suaminya maka iqrarnya tidak 
sah karena hak talak tidak dimiliki oleh istri. Apabila iqra>rnya terjadi dari 
kedua belah pihak secara bersamaan maka apabila suami menauqi>di dengan 
kata-kata yang seperti di atas maka iqra>rnya tetap sah walaupun keduanya 
mencabut iqra>rnya, bila menauqi>di dengan kata-kata selain di atas maka sah 




       Suatu kasus bisa disebut ’ar-rad}a>‘ah ’ash-shar’iyyah, dan karenanya 
mengandung akibat hukum yang harus berlaku, apabila tiga unsur tersebut 
bisa ditemukan padanya. Apabila salah satu unsur saja tidak ditemukan, 
maka rad}a>‘ah dalam kasus tersebut tidak bisa disebut ’ar-rad}a>‘ah ’ash-
shar’iyyah, yang karenanya akibat hukum syarak tidak berlaku padanya.    
2. Istinba>t} Hukum Mazhab Hanafi tentang Batasan Umur Maksimal Yang 
Menyebabkan Anak Susuan Menjadi Mahram 
       Di dalam metode ushul fiqh, Imam Abu> Hani>fah memakai beberapa 
istinba>t} hukum, antara lain al-Qur’a>n, sunnah, pendapat para sahabat, qiya>s, 
istih}sa>n, ijma' dan 'urf. Dalam memecahkan semua permasalahan Imam Abu> 
Hani>fah tidak lepas dari metode-metode tersebut. Metode tersebut yang juga 
di pakai sebagai metode istinba>t} yang valid oleh Mazhab Hanafi. 
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        Mazhab Hanafi juga beristinba>t} di dalam masalah radha’ah sehingga 
terciptalah pembahasan radha’ah dalam perspektif Mazhab Hanafi. Sebagai 
contoh di dalam penetapan batas usia seorang bayi sehingga bisa 
menimbulkan hubungan mahram antara bayi (rad}i>‘) dan wanita yang 
menyusuinya (murd}i‘ah). Dalam berijtihad tentang masalah tersebut, Imam 
Abu> Hani>fah pun berbeda dengan muridnya (Imam Abu> Yus>uf Ya’qu>b ’ibn 
’Ibrahim ’al-Ansar dan Imam Muhammad bin Hasan bin Farqad ’ash-
Shaibani). Kedua murid paling termasyur ini dikenal dalam sejarah ilmu fiqh 
dengan sebutan dua imam atau dua sahabat, karena kepandaian dan jasanya 
dalam penyebaran Mazhab Hanafi serta karena kedekatan hubungan mereka 
dengan Imam Abu> Hani>fah. Perbedaan pendapat tersebut terjadi karena 
berbedanya penafsiran dalam al-Qur’a>n, sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Imam Abdullah bin Mahmud al-Mawsili> di dalam kitab ’al-’Ikhtiya>r li Ta'lil 
’al-Mukhta>r: 
ث وىو ،وتدم فى دجو اذا( : لاق وقل ؛ ناتنس : لااقو .ارهش نوثلا : لىاعت ول ُتاَدِلاَوْلاَو
 ةرقبلا﴿.....َةَعاَضَّرلا َّمُِتي ْنَأ َدَارَأ ْنَمِل ۖ ِْيَْلِماَك ِْيَْلْوَح َّنُىَدَلاْوَأ َنْعِضْر ُي٣٢٢ لاقو ﴾
 : لىاعت.....اًرْهَش َنُوثلاَث ُُولاَصِفَو ُوُلَْحََو  فاقحلْا﴿15 ،رهشا ةتس لملحا ةدم نىداو ، ﴾
 ةفينح بىلاو .ناتنس لاصفلل يقبف لملحا ركذ لىاعت الله نأ ابِ كسمتلاو ،ةيناثلا ةيلآا
 وعبِ اذا امك ،امهنم دحاو لكل ةدم نوكتف ،ارهش يْثلاث ةدم امله برضو ،لاصفلاو
 ةيلآا نا ملعف : لاق نا لىا امهنم دحاو لكل لاجا نوكي رهشلا نإف ،رهش لىا ةماو ادبع
ملحا نم دحاو لكل لاجا ارهش نوثلاثلا نوكي نا يضتقت نع لملحا جرخ .لاصفلاو ل



































 لا تىح قاقحتسلاا ةدم لع ةلوممح لىولاا ةيلآاو .هاضتقم ىلع لاصفلا يقبف ،كلاذ
 ارهش يْثلاث لىا ةمرلحا فى ةيناثلبِو ،يْلولحا دعب عاضرلا ةرجبأ ةبلاطلما ةتوتبلما ملْ نوكي
اح رُلحا فى ّفكلألا ىلع لملحا دارلما : لوقن وا .امهيف طايتحلابِ اذخا نلْ عاضرلإا ةل
.عاجملإبِ ارهش يْثلاثب ةردقم يرغ لملحا ةدم152  
 
Artinya:  Musannif berkata ‚ketika ditemukan dalam masanya (Imam Abu> 
Hani>fah), yaitu tiga puluh bulan (30 bulan), Imam Abu> Yusuf dan 
Imam Muhammad berkata; dua tahun, sebagaimana firman Allah: 
Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Para ibu 
hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan....(al-Baqarah: 
233) dan firman Allah: Masa mengandung sampai menyapihnya 
selama tiga puluh bulan... (al-Ahqa>f: 15), paling sedikitnya 
kandungan adalah eman bulan (6 Bulan), maka waktu 
menyapihnya adalah dua tahun (2 tahun ), sedangkan dalil Imam 
Abu> Hani>fah adalah ayat yang kedua, bahwa Allah menyebut 
waktu mengandung (haml) dan menyapih), dan Imam Abu> Hani>fah 
menafsiri bahwa masing-masing mempunya waktu tiga pulung 
bulan (dua tahun emnam bulan) seabagimana ketika seseorang 
menjual budak laki-laki dan budak perempuandalm tempo satu 
bulan, maka masing-masing memiliki tempo satu bulan, 
selanjutnya : maka jelas bahwa ayat yang kedua menunjukan tiga 
bulan dalam masa kandungan (haml) dan tiga bulan untuk masa 
menyapih (al-fis}a>l) dan haml dikecualikan dari itu, maka masa 
menyapih saja yang tiga bulan, sedangkan ayat yang pertama di 
arahkan atas masa haknya seorang bayi menyapih sehingga tidak 
boleh bagi perempuan yang sudah di talak tiga meminta upah 
menyusui setelah lewat usia dua tahun, ayat yang kedua di arahkan 
menyapihnya sampai tiga puluh tahun (dua tahun enam bula) 
karena berhati-hati dalam beristinba>t} dari dua ayat tersebut, atau 
saya berkata; maksudnya adalah hamil terbengkalai dengan susuan 
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karena ijma' ulama’ sepakat bahwa masa hamil diperkirakan tidak 
sampai tiga puluh bulan ( dua tahun enam bulan)‛. 
 
       Imam Abu> Yu>suf dan Imam Muhammad menetapkan bahwa batas usia 
seorang bayi menyusu yang menimbulkan mahram adalah masa dua tahun, 
berdasarkan dalil al-Qur’a>n surat al-Baqarah ayat 233, kedua imam (Imam 
Abu> Yu>suf dan Imam Muhammad) tersebut beristinba>t} secara tekstual (z}ahir 
al-ayat) karena dalam ayat tersebut sudah jelas penjelasannya. Begitu juga 
memakai surat al-’Ahqa>f ayat 15, menurut mereka yang dimaksud hamluhu> 
wa fis}aluhu> adalah masa mengandungnya adalah enam bulan karena 
mengambil paling sedikitnya kandungan, sedangkan sisanya (24 bulan) 
adalah masa menyapih. Begitu juga dikuatkan dengan surat Luqman ayat 14 
sebagai berikut: 
... ِِ ُُولاَصِفَو ِْيَْماَع نامقل﴿.....٤١﴾  
 





       Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa menyapih bayi adalah bayi berusia 
sampai dua tahun, Kemudian dikuatkan oleh hadits nabi riwayat ’ibn ‘Abba>s; 
 افوقومو اعوفرم ىدع نباو نىطقردلا هاور )يْلولحا فى لاا عاضرلا( : لاق سابع نبا نعو
 فوقولما احجرو154  
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Artinya:  ‚Tidak ada penyusuan kecuali dalam masa dua tahun (semenjak 
bayi lahir)‛ hadits riwayat Daruqut}ni dan ibn Addi berupa hadits 
marfu’ dan hadits mauquf, dan keduanya mengunggulkan menjadi 
hadits mauquf‛. 
 
       Hadits tersebut juga menjadi dasar pengambilan hukum kedua imam 
(Imam Abu> Yu>suf dan Imam Muhammad), hadits di atas juga menyebutkan 
bahwa tiada susuan (rad}a>‘ah) kecuali dalam masa dua tahun.155 
       Daruqut}ni dan ibn Addi menilai hadits tersebut sebagai hadits mauquf, 
karena al-Haitsam ibnu Jamil meriwayatkan dari ibnu Uyainah sendirian. 
Hadits mauquf ialah hadits yang disandarkan kepada sahabat, baik berupa 
ucapan atau perbuatan, baik sambung sanadnya atau tidak.
156
 Daruqut}ni 
menilai hadits ini tsiqah dan hafidz. Begitu juga imam ibn Hibb>an 
menganggap tsiqah.
157
 Sedangkan menurut ibn Addi, al-Haitsam sering salah 
dalam menyampaikan hadits. Al-Baihaqi menyimpulkan bahwa yang benar 
adalah hadits ini Mauquf.158  
       Imam Abu> Hani>fah dalam menetapkan hukum batas usia seorang bayi 
yang bisa menimbulkan mahran adalah dengan memakai ayat yang kedua, 
yaitu surat ’al-Ahqa>f ayat 15, dengan menginterpretasikan bahwa yang 
dimaksud hamluhu> wa fis}aluhu> adalah masa mengandung (hamluhu>) tiga 
puluh bulan (dua tahun setengah) dan masa menyapihnya (fis}aluhu>) juga tiga 
                                                          
155
 Shadr ’ad-din ’Ali> bin ’Ali> bin ’Abi ’al-’Izzi ’al-Hanafi>, ’at-Tanbih ’ala> Mushqilat ’al-Hida>yah, 
Jilid 3, (t.tp.: Maktabah ’ar-Rushd, t.t), 1276. 
156
 Sayyid Muhammad bin ’Alawi> bin ’Abba>s al-Ma>liki> al-Hasani>, al-Manhal al-Lat}i>f fi> Ushul…, 75. 
157
 Yusu>f bin Abdurrahma>n abu> al-Hajjaj Jama>luddin ibn az-Zakki> abi Muhammad al-Quda>i al-Kalbi 
al-Mizzi>,  Tahdhi>b al-Kama>l…, 368. 
158
 Muhammad bin Ismail al-Amir ash-Shan’ani, Subulus Salam…, 163-164. 



































puluh bulan (dua tahun setengah) seperti halnya ketika seseorang menjual 
budak laki-laki dan budak perempuan dalam tempo satu bulan, maka masing-
masing memiliki tempo satu bulan. Akan tetapi Imam Abu> Hani>fah 
memotong masa kandungan yang asalnya dua tahun setengah (30 bulan) 
menjadi dua tahun (24 bulan), karena ada hadits riwayat ’Aishah yang 
menjelaskan bahwa masa kandungan tidak akan lebih dari dua tahun, 
sebagaimana berikut: 
 "لزغم ةكلفب ول و يْتنس نم رثكأ ومأ محر ِ دلولا ىقبي لا " :رضي الله عنها ةشئاع ةديسلا لوقل
يقهيبلاو نىطقرادلا هاور159  
 
Artinya:  ‚Bayi dalam kandungan tidak akan melebihi dari dua tahun 
walaupun sebentar‛ hadits riwayat Daruqut}ni dan al-Baihaqi. 
 
       Dengan hadits tersebut, Imam Abu> Hani>fah memotong masa hamil (wa 
hamluhu>) seorang perempuan menjadi dua tahun (24 bulan) sebab beliau 
mentakhs}is} ayat tersebut dengan haidts Aisyah, karena banyak ahli tafsir 
menjadikan dua tempo dalam dua hutang, seperti halnya ketika seseorang 
menjual budak laki-laki dan budak perempuan dalam tempo satu bulan, maka 
masing-masing memiliki tempo satu bulan. Juga dikuatkan dengan satu 
riwayat bahwa seorang lelaki menikahi seorang wanita, lalu wanita tersebut 
melahirkan dalam masa enam bulan, kemudian suaminya melapor ke 
sayyidina ‘Uthma>n dan beliau memusyawarahkan untuk merajamnya, 
                                                          
159
 Zainuddin bin ’Ibrahim, ’al-Bahr ’ar-Ra’iq Sharh Kanz ’al-Daqa’iq, Jilid 4, (t.tp.: Dar ’al-Kitab 
’al- ’Islami, t.t), 201. 



































kemudian ibn ‘Abba>s berkata, bagaimana bila aku beri kalian keringanan 
dengan kitabillah (al-Qur’a>n). Mereka menjawab, bagaimana caranya? 
Dijawab oleh ibn ‘Abba>s, sesungguhnya Allah berfirman: 
.....اًرْهَش َنُوثلاَث ُُولاَصِفَو ُوُلَْحََو  فاقحلْا﴿15﴾  
Artinya:  ‚Masa mengandung sampai menyapihnya selama tiga puluh 
bulan...‛ (Q.S. al-Ahqa>f: 15).160 
Dan firmannya: 
 ةرقبلا﴿..... ِْيَْلِماَك ِْيَْلْوَح َّنُىَدَلاْوَأ َنْعِضْر ُي ُتاَدِلاَوْلاَو٣٢٢﴾  
Artinya:  ‚Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Para 
ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 




        Maka lafaz} wa hamluhu> (masa kandungan) diarahkan terhadap eman 
bulah dan lafaz} wa fisha>luhu> (masa menyapih) diarahkan terhadap masa dua 
tahun (24 bulan). Apabila tidak diperbolehkan dilalah ayat tersebut 
menunjukkan demikian itu, maka tidak boleh mentakwil al-Qur’a>n dengan 
hadits.
162
 Dan sudah menjadi Ijma’ bahwa masa hamil itu tidak sampai tiga 
puluh bulan (dua tahun setengah).
163
 Sedangkan Imam Abu> Hani>fah 
menginterpretasikan surat al-Baqarah ayat 233 adalah masa haknya seorang 
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bayi menyapih sehingga tidak boleh bagi perempuan yang sudah di talak tiga 
meminta upah menyusui setelah lewat usia dua tahun.  
       Sedangkan kehujjahan antara pendapat amamani (Abu> yu>suf dan 
Muhammad) dan Imam Abu> Hani>fah, maka dalam Mazhab sendiri yang 
paling kuat dalilnya adalah pendapat amamani (Imam Abu> Yu>suf dan Imam 
Muhammad), Sebagaimana disebutkan oleh Imam ’Ala’uddin ’al-hasfkafi di 
dalam kitab ’al-Durr ’al-Mukhtar Sharh Tanwi>r ’al-Absa>r wa Ja>mi‘ ’al-Biha>r: 
 ِ( طوعسلاو روجولا صلمبِ قلحأو ,ةسيآ وا ةتيم وا اركب ولو )ةيمدآ يدث نم صم(
)حصلاا وىو اهمدنع( طقف )نلاوحو هدنع فصنو نلاوح( وى )صوصمخ تقو164  
 
Artinya: ‚Mengisap susu manusia (perempuan) baik masih gadis, sudah 
meninggal ataupun perempuan yang sudah tidak haid lagi, 
disamakan dengan isapan yaitu menuangkan susu kedalam 
tenggorokan atau memasukkan susu lewat hidung dalam waktu 
tertentu, yaitu dua tahun setengan (30 bulan) menurut Imam ‘Abu> 
Hani>fah, dan sempurna dua tahun (24 bulan) menurut  Imam Abu> 
Yusuf Ya’qub ibn Ibrahim Al-Ansar dan Imam Muhammad bin 
Hasan bin Farqad asy-Syaibani. Dan pendapat ini yang lebih kuat‛. 
 
       Mencermati dari redaksi tersebut, bahwa sorang bayi yang bisa menjadi 
mahram adalah harus berusia dua tahun setengah (30 bulan) menurut Imam 
Abu> Hani>fah (hawlani wa nifsun indahu>), sedangkan menurut Imam Abu> 
Yu>suf dan Imam Muhammad harus berusia tidak lebih dari dua tahun (wa 
hawlani indahuma>). Di dalam kitab tersebut disebutkan bahwa pendapat 
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kedua imam tersebut (Imam Abu> Yu>suf dan Imam Muhammad) yang 
dianggap paling kuat. Sedangkan dalam kitab Majma‘ ’al-Anhar fi Sharhi 
Multaqiya al-Abhar disebutkan: 
 لىوا طايتخلاا نلْ لولاا راتخا فنصلما نكل تلاوطلما فى قح امك امهليلد ةوق ىفيخ لاو
جوزت لبق اصوصخ165  
 
Artinya :  ‚sudah jelas kuatnya dalil kedua imam (Imam Abu> Yusuf dan 
Imam Muhammad) segabaimana penjelasan dalam kitab 
mutawwalat (luas pembahasannya) tetapi pengarang kitab 
(musannif) mememilih yang pertama karena karena lebih 
berhati-hati, khususnya sebelum menikah‛. 
 
       Dari penjelasan di atas, meskipun pendapan dua imam (Imam Abu> Yu>suf 
dan Imam Muhammad) lebih kuat bukan berarti tidak boleh mengamalkan 
pendapat Imam Abu> Hani>fah, sebab ‘Abdurrahman Shayhi Za>dah pengarang 
kitab Majma‘ ’al-Anhar fi Sharhi Multaqiya al-Abhar termasuk orang yang 
mengikuti pendapat Imam Abu> Hani>fah karena lebih berhati-hati. 
       Disebutkan dalam kitab ’al-Jauharah ’al-Nairah ’ala> Makhtasari ’al-
Qadwari bahwa Imam Muhammad meriwatkan dari Imam Abu> Hani>fah 
tentang seorang bayi selama masih dalam masa dua tahun setengah (30 
bulan) baik di sapih dan sudah tidak butuh susu atapun sebaliknya, maka 
apabila di susui tetap menimbulkan hubungan mahram, dan ini yang 
difatwakan. Sedangkan Imam Hasan bin Ziya >d ’al-Lulu’i ’al-Ku>fi> juga 
meriwayatkan dari Imam Abu> Hani>fah bahwa apabila bayi sudah disapih  
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dalam waktu dua tahun sampai dia tidak mau memakan makanan kemudian 
di susui lagi dalam waktu dua tahun atau tiga puluh bulan maka tidak 
menimbulkan hubungan mahram sebab tidk ada susuan setelah disapih, 
apabila si bayi memakan makanan yang tidak bergizi yang masih saja butuh 




       Dari penjesalan di atas disimpulkan bahwa dalam beristinba>t} tentang 
batas usia bayi yang bisa menimbulkan hubungan mahram adalah sama-sama 
mengambil dari al-Qur’a>n dan hadits, namun pendapan yang kuat tentang 
batas usia bayi menyusu yang menimbulkan mahram adalah pendapatnya 
imamani (Imam Abu> Yu>suf dan Imam Muhammad), yaitu sampai usia dua 
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BAB IV  
ANALISIS KOMPARATIF METODE ISTINBA>T} HUKUM MAZHAB 
HANAFI DAN MAZHAB SYAFI’I TENTANG BATASAN UMUR 
MAKSIMAL YANG MENYEBABKAN ANAK SUSUAN MENJADI 
MAHRAM 
 
A. Analisis terhadap metode istinba>t} hukum Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i 
tentang batasan umur maksimal yang menyebabkan anak susuan menjadi 
mahram 
       Telah dijelaskan dalam bab sebelumnya tentang batasan umur maksimal 
yang menyebabkan anak susuan menjadi mahram menurut Mazhab Hanafi 
dan Mazhab Syafi’i. Dalam bab ini, penulis akan menganalisis metode 
istinba>t} hukum Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i tentang batasan umur 
maksimal yang menyebabkan anak susuan menjadi mahram menurut Mazhab 
Hanafi dan Mazhab Syafi’i. 
             Dalam kasus ini, Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i tidak ada perbedaan 
dalam beristinba>t} tentang batasan umur maksimal yang menyebabkan anak 
susuan menjadi mahram, Mereka sama-sama menggali hukum dari al-Qur’a>n 
dan hadits, juga sering ditemukan di dalam kitab-kitab Mazhab Hanafi bahwa 
Imam Syafi’i sependapat dengan Mazhab Hanafi tentang batasan umur 
maksimal yang menyebabkan anak susuan menjadi mahram, begitu juga 
sebaliknya. Seringkali penulis menemukan dalam kitab-kitab Mazhab Syafi’i 
bahwa imamani (Imam Abu>> Yu>suf dan Imam Muhammad) juga sependapat 



































dengan mereka tentang batasan umur maksimal yang menyebabkan anak 
susuan menjadi mahram, hanya saja Imam Abu>> Hani>fah yang berbeda 
pandangan. Beliau berpandangan bahwa batasan umur maksimal yang 
menyebabkan anak susuan menjadi mahram adalah masa usia dua tahun 
setengah (30 bulan), beliau berbeda pandangan dalam menginterpretasikan al-
Qur’a>n dan hadits, meskipun landasan hukumnya sama. 
       Ulama Syafi’i beristinba>t} dengan menggunakan metode istinba>t} lafz}iyah, 
yaitu mengistinba>t}kan hukum atau mengambil suatu hukum ditinjau dari segi 
lafadznya. Istinba>t} lafz}iyah ini berupa mantuq s}ari>h yang berupa nas, yaitu 
suatu perkataan yang jelas dan tidak mungkin di ta’wilkan lagi.167 Al-Qur’a>n 
yang menjadi landasan hukumnya adalah al-Qur’a>n surat al-Baqarah ayat 233 
sebagai berikut: 
 ِْيَْلِماَك ِْيَْلْوَح َّنُىَدَلاْوَأ َنْعِضْر ُي ُتاَدِلاَوْلاَو.....﴿ ةرقبلا٣٢٢﴾  
Artinya:  ‚Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Para 
ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan....‛ (Q.S. al-
Baqarah: 233).
168 
      Ayat tersebut bisa dipahami bahwa menyusui banyi yang melebihi usia 
dua tahun maka tidak akan menyebabkan hubungan mahram.         
       Kata haulaini (dua tahun) dengan Ka>milaini (sempurna) telah 
mematahkan kemungkinan ‚dua tahun‛ ini diartikan lain secara majaz 
(metafora). Maka istinba>t} hukum Mazhab Syafi’i tentang kasus ini mengarah 
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terhadap metode istinba>t} lafz}iyah yang berupa mantuq s}ari>h yang berupa nas. 
       Hadits yang diambil sebagai landasan adalah hadits riwayat ’ibn ‘Abba>s; 
  افوقومو اعوفرم ىدع نباو نىطقردلا هاور )يْلولحا فى لاا عاضرلا( : لاق سابع نبا نعو
فوقولما احجرو169  
 
Artinya:  ‚Tidak ada penyusuan kecuali dalam masa dua tahun (semenjak 
bayi lahir)‛ hadits riwayat Daruqut}ni dan ibn Addi berupa hadits 
marfu’ dan hadits mauquf, dan keduanya mengunggulkan menjadi 
hadits mauquf‛. 
 
       Selain menjadi dasar pengambilan hukum dalam Mazhab Syafi’i, hadits 
tersebut sebagai penguat terhadap al-Qur’a>n surat al-Baqarah ayat 233.170  
       Hadits tersebut dinilai sebagai hadits mauquf oleh Daruqut}ni dan ibn 
Addi, karena al-Haitsam ibnu Jamil meriwayatkan dari ibnu Uyainah 
sendirian. Sedangkan menurut ibn Addi, al-Haitsam sering salah dalam 
menyampaikan hadits. Hadits mauquf ialah hadits yang disandarkan kepada 
sahabat, baik berupa ucapan atau perbuatan, baik sambung sanadnya atau 
tidak.
171
 Daruqut}ni menilai hadits ini tsiqah dan hafidz. Begitu juga imam ibn 
Hibb>an menganggap tsiqah.
172
 Al-Baihaqi menyimpulkan bahwa yang benar 
adalah hadits ini Mauquf  bisa dibuat hujjah.173  
       Tidak jauh beda dengan Mazhab Syafi’i, Mazhab Hanafi dalam menggali 
hukum tentang batasan umur maksimal yang menyebabkan anak susuan 
                                                          
169
 Al-Hafidz ibn Hajar al-Asqalani, Bulu>ghul Mara>m…, 248. 
170
 Tim Reviewer MKD UIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: UIN 
Sunan Ampel Press, 2015), 99. 
171
 Sayyid Muhammad bin ’Alawi> bin ’Abba>s al-Ma>liki> al-Hasani>, al-Manhal al-Lat}i>f fi> Ushul…, 
75. 
172
 Yusu>f bin Abdurrahma>n abu> al-Hajjaj Jama>luddin ibn az-Zakki> abi Muhammad al-Quda>i al-
Kalbi al-Mizzi>,  Tahdhi>b al-Kama>l…, 368. 
173
 Muhammad bin Ismail al-Amir ash-Shan’ani, Subulus Salam…, 163-164. 



































menjadi mahram juga berlandaskan al-Qur’a>n dan hadits tersebut, hanya saja 
Mazhab Hanafi menambahi surat al-Ahqa>f ayat 15 sebagai berikut: 
اًرْهَش َنُوثلاَث ُُولاَصِفَو ُوُلَْحََو..... ﴿ فاقحلْا51﴾  
Artinya:  ‚Masa mengandung sampai menyapihnya selama tiga puluh 
bulan...‛ (Q.S. al-Ahqa>f: 15).174 
 
       Mereka menafsiri lafal hamluhu> > (masa hamil) adalah enam bulan karena 
mengambil paling sedikitnya kandungan, sedangkan wa fis}a>luhu>  (dan masa 
menyapih) adalah masa menyapih. Penafsiran tersebut terjadi karena mereka 
mentakhs}i>s}  ayat di atas dengan al-Qur’a>n surat al-Baqarah ayat 233. Ayat di 
atas yang mentakhs}i>s} keumuman surat al-Ahqa>f ayat 15. Kemudian 
dikuatkan dengan surat Luqman ayat 14 sebagai berikut: 
 ِْيَْماَع ِِ ُُولاَصِفَو.....﴿ نامقل٤١﴾  
 
Artinya:  ‚dan menyapihnya dalam usia dua tahun.....‛ (Q.S. Luqman: 14).175 
 
       Ayat di atas menjadi penguat Ayat al-Qur’a>n surat al-Baqarah ayat 233, 
yaitu batas usia menyusui adalah sempurna dua tahun. Maka tidak ada 
perbedaan pendapat antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i. 
       Sedangkan landasan istinba>t} hukum Imam Abu> Hani>fah adalah dengan 
memakai surat al-Ahqa>f ayat 15, dengan menginterpretasikan bahwa yang 
dimaksud hamluhu>  wa fis}a>luhu>  adalah masa mengandung (hamluhu>) tiga 
puluh bulan (dua tahun setengah) dan masa menyapihnya (fis}a>luhu>) juga tiga 
puluh bulan (dua tahun setengah), seperti halnya ketika seseorang menjual 
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budak laki-laki dan budak perempuan dalam tempo waktu satu bulan, maka 
yang dimaksud adalah masing-masing memiliki tempo satu bulan.
176
 
Sebagian ulama menyebutkan bahwa lafal hamluhu> adalah mubtada’ yang 
khabarnya dibuang, takdirnya (hitungannya) adalah dua puluh empat bulan, 
dan lafal Fis}a>luhu> adalah mubtada’ yang lain dan khabarnya adalah 
tsala>tsuna.177 Kemudian Imam Abu> Hani>fah memotong masa kandungan 
yang asalnya dua tahun setengah (30 bulan) menjadi dua tahun (24 bulan). 
Metode istinba>t} yang dipakai adalah metode takhs}i>>>s} yang munfas}il (pisah) 
dengan mentakhs}i>s} al-Qur’a>n surat al-Ahqa>f ayat 15 dengan haditsnya 
A'isyah.
178
 Takhs}i>>>s} ialah suatu cara untuk mempersempit keumuman lafal 
am’ yang di dalamnya terdapat beberapa obyek yang harus dicermati secara 
tajam oleh seseorag yang akan mengambil kesimpulan hukum dari nas.
179
 
Takhs}i>>>s} Munfas}il yaitu pengkhusus yang berada di tempat lain.180 Hadits 
riwayat A'isyah adalah hadist yang mentakhs}i>s} surat al-Ahqa>f ayat 15, bahwa 
masa kandungan tidak akan lebih dari dua tahun, sebagaimana berikut: 
لزغم ةكلفب ول و يْتنس نم رثكأ ومأ محر ِ دلولا ىقبي لا " :رضي الله عنها ةشئاع ةديسلا لوقل "
يقهيبلاو نىطقرادلا هاور181  
 
Artinya:  ‚Bayi dalam kandungan tidak akan melebihi dari dua tahun 
walaupun sebentar‛ hadits riwayat Daruqut}ni dan al-Baihaqi. 
 
                                                          
176
 Imam ’abdullah bin Mahmud ’al-Mawsili, ’al-’Ikhtiya>r li Ta'lil…, 118. 
177
 ‘Abdurrah}man ’al-Jaziri>, ’al-Fiqh ‘ala> ’al-Madhahib…, 242. 
178
 Ibid., 241. 
179
 Romli, Muqaranah Mazahib fi Ushul, (Jakarta: Gaya Media Pretama, 1999), 198. 
180
 Shaikh Abd al-Hami>d bin Muhammad Ali Qads, Lat}a>if…, 61. 
181
 Zainuddin bin ’Ibrahim, ’al-Bahr ’ar-Ra’iq Sharh Kanz…, 201. 



































       Imam Abu> Hani>fah memotong masa hamil (hamluhu>) seorang perempuan 
menjadi dua tahun (24 bulan) dengan mentakhs}i>s{ ayat tersebut dengan hadits 
A'isyah. Sebab dalam Mazhab Hanafi sendiri, batas maksimal usia hamil 
adalah usia dua tahun. Maka Imam Hanafi, dalam mengistinba>t}kan hukum 
tentang batasan umur maksimal yang menyebabkan anak susuan menjadi 
mahram adalah dengan mengambil batas usia hamil. 
       Hadits riwayat A'isyah tersebut adalah hadits marfu’, yaitu hadits yang 
disandarkan kepada nabi, baik secara ucapan, perbuatan maupun ketetapan 
nabi. Menurut Mazhab Hanafi, hadits tersebuat boleh dibuat hujjah dan 
hadits tersebut yang menjadi landasan dalam Mzhab Hanafi bahwa batas 
maksimal usia hamil adalah dua tahun.
182
 
       Pendapat yang paling kuat antara Mazhab Hanafi dan Imam Hanafi 
tentang batasan umur maksimal yang menyebabkan anak susuan menjadi 
mahram adalah pendapatnya Mazhab Hanafi, yaitu pendapatnya Imamani 
(Imam Abu> Yu>suf dan Imam Muhammad), sebab banyak ditemukan di kitab-
kitab Mazhab Hanafi bahwa dalam kasus ini pendapat yang paling kuat 
adalah pendapat Imamani (Imam Abu> Yu>suf dan Imam Muhammad), namun 
dikalangan Mazhab Hanafi ada yang mengikti pendapatnya Imam Abu> 
Hani>fah karena pendapat beliaulah lebih berhati-hati. 
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B. Analisis persamaan dan perbedaan metode istinba>t} hukum Mazhab Hanafi 
dan Mazhab Syafi’i tentang batasan umur maksimal yang menyebabkan anak 
susuan menjadi mahram 
       Dari beberapa data yang penulis kumpulkan maka pada dasarnya Mazhab 
Syafi’i dan mayoritas Mazhab Hanafi tidak ada perbedaan pendapat terkait 
dengan sikap mereka terhadap batasan umur maksimal yang menyebabkan 
anak susuan menjadi mahram, hanya saja Imam Abu> Hani>fah yang berbeda 
pendapat. 
       Persamaan yang lain adalah landasan al-Qu'a>n tentang batasan umur 
maksimal yang menyebabkan anak susuan menjadi mahram, yaitu al-Qur’a>n 
surat Al-Baqarah ayat 233 sebagai berikut: 
 َنْعِضْر ُي ُتاَدِلاَوْلاَو ِْيَْلِماَك ِْيَْلْوَح َّنُىَدَلاْوَأ.....﴿ ةرقبلا٣٢٢﴾  
Artinya:  ‚Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Para 
ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan....‛ (Q.S. al-
Baqarah: 233).
183 
Ayat tersebut menjadi landasan pengambilan hukum oleh Mazhab Syafi’i 
dan Mazhab Hanafi. Imam Abu> Hani>fah menginterpretasikan surat al-
Baqarah ayat 233 adalah masa haknya seorang bayi menyapih sehingga 
tidak boleh bagi perempuan yang sudah di talak tiga meminta upah 
menyusui setelah lewat usia dua tahun. Kemudian hadits yang dipakainya 
adalah hadits riwayat ’ibn ‘Abba>s;a 
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ىدع نباو نىطقردلا هاور )يْلولحا فى لاا عاضرلا( : لاق سابع نبا نعو   افوقومو اعوفرم
فوقولما احجرو184  
 
Artinya:  ‚Tidak ada penyusuan kecuali dalam masa dua tahun (semenjak 
bayi lahir)‛ hadits riwayat Daruqut}ni dan ibn Addi berupa hadits 
marfu’ dan hadits mauquf, dan keduanya mengunggulkan menjadi 
hadits mauquf. 
 
       Hadits tersebut juga menjadi dasar pengambilan hukum Mazhab Syafi’i 
dan mayoritas Mazhab Hanafi. Imam Abu> Hani>fah juga membuat ayat dan 
hadits tersebut sebagai landasan. Hanya saja Mazhab Syafi’i tersebut dalam 
menginterpretasikannya secara tekstual, yaitu Istinba>t} lafz}iyah yang berupa 
mantuq s}ari>h yang berupa nas.  
       Perbedaannya adalah sebagaimana yang penulis temukan di kitab-kitab 
Mazhab Hanafi bahwa ada perbedaan ayat dan hadits yang dipakai oleh 
Mazhab Hanafi, sebagai berikut: 
1. Mazhab Hanafi memakai surat al-Ahqa>f ayat 15 sebagai berikut: 
اًرْهَش َنُوثلاَث ُُولاَصِفَو ُوُلَْحََو..... ﴿ فاقحلْا51﴾  
Artinya:  ‚Masa mengandung sampai menyapihnya selama tiga puluh 
bulan...‛ (Q.S. al-Ahqa>f: 15).185 
 
       Imamani (Imam Abu> Yu>suf dan Imam Muhammad) dan Imam Abu> 
Hani>fah sama-sama memakai ayat tersebut dalam beristinba>t} tentang 
batasan umur maksimal yang menyebabkan anak susuan menjadi mahram, 
akan tetapi mereka berbeda dalam menginterpretasikan, imamani (Imam 
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 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’a>n Terjem..., 505. 
 



































Abu> Yu>suf dan Imam Muhammad) menginterpretasikan secara tekstual 
(z}ahirul lafd}i) dengan cara mentakhs}i>s} ayat tersebut dengan surat Al-
Baqarah ayat 233. sedangkan Imam Abu> Hani>fah menginterpretasikannya 
secara kontekstual (pentakwilan), yaitu dengan menginterpretasikan 
bahwa yang dimaksud hamluhu>  wa fis}a>luhu>  adalah masa mengandung 
(hamluhu>) tiga puluh bulan (dua tahun setengah) dan masa menyapihnya 
(fihaluhu>) juga tiga puluh bulan (dua tahun setengah). 
2. Hadits riwayat sayyidah A’isyah, sebagai berikut: 
 ةكلفب ول و يْتنس نم رثكأ ومأ محر ِ دلولا ىقبي لا " :رضي الله عنها ةشئاع ةديسلا لوقل
لزغميقهيبلاو نىطقرادلا هاور "186  
 
Artinya:  ‚Bayi dalam kandungan tidak akan melebihi dari dua tahun 
walaupun secepat kilat‛ hadits riwayat Daruqut}ni dan al-
Baihaqi. 
 
       Imam Abu> Hani>fah memotong masa hamil (wa hamluhu>) seorang 
perempuan menjadi dua tahun (24 bulan) sebab beliau mentakhs}i>s} ayat 
tersebut dengan hadits A’isyah, karena dalam masalah jual beli banyak 
ahli tafsir menjadikan dua tempo waktu dalam dua hutang, seperti 
halnya ketika seseorang menjual budak laki-laki dan budak perempuan 
dalam tempo satu bulan, maka yang dimaksud adalah masing-masing 
memiliki tempo satu bulan. 
       Demikian sudah jelas persamaan dan perbedaan antara Mazhab Hanafi 
dan Mazhab Syafi’i tentang batasan umur maksimal yang menyebabkan anak 
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susuan menjadi mahram. Dalam istinba>t} hukumnya, mereka sama-sama 
mengambil dari al-Qur’a>n dan hadits, meskipun berbeda dalam 
intreptasiannya, Mazhab Syafi’i dan mayoritas Mazhab Hanafi 
mengistinba>t>hkan hukum memakai tekstual (z}ahirul lafd}i), sedangkan Imam 
Abu> Hani>fah memakai kontekstual (Pentakwilan). Mereka sama-sama benar 
dan pendapat mereka juga bisa diamalkan. Akan tetapi penulis cenderung 
setuju dan sependapat dengan pendapat yang disampaikan oleh Imam Abu> 
Hani>fah, sebab penulis temukan di kitab ‘Abdurrahman Shayhi Za>dah 
pengarang kitab Majma’ al-Anhar fi Syarhi Multaqiya al-Abhar, beliau 
termasuk orang yang mengikuti pendapat Imam Abu> Hani>fah karena lebih 
berhati-hati. Kemudian penulis temukan di kitab ‘Abdurrah}man ’Al-Jaziri> 
pengarang kitab ’al-Fiqh ‘ala > ’al-Madzahib ’al-’Arba‘ah, Jilid 4, bahwa 
batasan umur maksimal yang menyebabkan anak susuan menjadi mahram 
dalam Mazhab Maliki sendiri adalah dua tahun dua bulan (26 bulan) dengan 
alasan yang sama, yaitu karena berhati-hait. Dengin ini penulis lebih condong 













































1. Dalam menetapkan hukum tentang batasan umur maksimal yang 
menyebabkan anak susuan menjadi mahram Mazhab Syafi’i dan 
mayoritas Mazhab Hanafi sepakat bahwa batasan umur maksimal yang 
menyebabkan anak susuan menjadi mahram adalah sampai usia dua 
tahun. Metode yang dipakai oleh mereka adalah dengan memahami 
tekstual al-Qur'a>n dan hadi>ts. mereka memakai dalil yang sama, dan 
sama-sama memahami dengan cara tekstual. sedangkan Imam Abu> 
Hani>fah berbeda pandangan dengan mereka. dalam memahami dalil 
tersebut, beliau memakai secara kontekstual (pentakwilan), dengan cara 
mentakhs}is} al-Qur'a>n dengan hadi>ts. Landasan yang beliau pakek sama 
dengan mereke, hanya saja dalam memahaminya saja beliau berbeda. 
2. Persamaan yang mendasar diantar mereka adalah sama-sama 
menggunakan al-Qur'a>n dan hadi>ts sebagai landasan hukum utama dalam 
memecahkn masalah yang bermunculan, khususnya dalam masalah 
batasan umur maksimal yang menyebabkan anak susuan menjadi mahram. 
perbedaannya adalah hasil ijtihad dari masalah ini, menurut Mazhab 
Syafi’i dan mayoritas Mazhab Hanafi batasan umur maksimal yang 
menyebabkan anak susuan menjadi mahram adalah dua tahun (24 bulan), 
berdasarkan teks al-Qur'a>n surat al-Baqarah ayat 233 dan al-Qur'a>n surat 



































al-Ahqa>f ayat 15 . Sedangkan menurut Imam Abu> Hani>fah, batasan umur 
maksimal yang menyebabkan anak susuan menjadi mahram adalah dua 
tahun setengah (30 bulan) berdasarkan al-Qur'a>n surat al-Ahqa>f ayat 15. 
menurut beliau yang dimaksud hamluhu> wa fis}aluhu> adalah 30 bulan 30 
bulan, karena beliau menyamakan dengan seseorang menjual budak laki-
laki dan budak perempuan dalam tempo satu bulan, maka yang dimaksud 
adalah masing-masing memiliki tempo satu bulan. Kemudian Imam Abu> 
Hani>fah mentakhs}i>s} waktu hamil dengan hadits A’isyah menjadi dua 
tahun (24 bulan) karena beliau menitikberatkan pada haditsnya A’isyah, 
yaitu tidak ada usia kandungan itu melebihi dua tahun. 
 
B. Saran 
       Rad}a>’ah adalah merupakan permasalahn yang sangat vital sebab jarang 
orang mengamalkannya, karena konsekuensi dari rad }a>’ah sendiri adalah dapat 
menimbulkan hubungan mahram seseorang dengan orang lain yang 
nyebabkan tidak boleh melakukan pernikahan. Ketika masyarakat diributkan 
dengan masalah rad}a>'ah khususnya tentang batasan umur maksimal yang 
menyebabkan anak susuan menjadi mahram, maka skripsi tersebut bisa 
dijadikan referensi sebagai media untuk menjawab problem-problem yang 
terjadi.





































‘Abba>s, Siradjuddin. Sejarah dan Keagungan Mazhab Syafi’i. Jakarta: Pustaka 
Tarbiyah Baru, 2010. 
’Abdirrahman, Muhammad bin. Rahmatul ’Ummah fi ’Ikhtilaf ’al-’A’immah. t.tp.: 
Al-Haramain, t.t. 
’Al-’Ahmadi, ‘Abdul ‘Aziz Mabru>k. Fikih Muyassar. Jakarta: Darul Haq, 2016. 
’Al-’Ans}ari>, Shaykhul ’Islam Abu>>> Yahya> Zakariya>. Fath}ul wahha>b, Jilid 2. Beirut: 
Dar ’al-Ma‘rifat, t.t. 
’Al-’Asqalani>, ’Al-Hafiz} ’ibn Hajar. Bulu>ghul Mara>m. Bairut: Al-Haramain, t.t. 
’Al-’Azdy, Abu> Zakariya Yahya ’ibn ’Ibrahim ’ibn ’Ahmad ’ibn Muhammad Abu> 
Bakr ’ibn Abu> Tahir. Manazil ’Al-‘Aimmah ’al-‘Arba‘ah. t.tp.: Maktabah 
’al-Muluk, 2002. 
’Al-Babarti>, Muhammad bin Muhammad bin Muhammad ’Akma>l ’ad-Din Abu> 
’Abdillah ’ibn ash-Shaykh Shamsuddin ’ibn ash-Shaykh Jamaluddin ’ar-
Ramli>. ’al-’Ina>yah Sharh ’al-Hida>yah, Jilid 3. t.tp.: Dar al-Fikr, 2010. 
’Al-Gha>zali>. ’Ih}ya>’ ‘Ulumu ’ad-Din, Jilid 3. Mesir: Maktabah ’al-Kohiroh, t.t. 
’Al-Hanafi> ’al-Hashkifi>, Muhammad bin ’Ali> bin Muhammad bin ’Ali> bin 
’Abdurrahman. ’ad-Durr ’al-Mukhtar Shar Tanwir ’al-’Absar wa Ja>mi’ ’al-
Biha>r. Beirut: Dar ’al-Kutub ’al-’Ilmiyyah, 2002. 
’Al-Hanafi>, Abu> Bakar bin ’Ali> bin Muhammad ’al-Haddadi> ’al-’Iba>di> ’az-
Zabidiyyati ’al-Yamani>. ’al-Jauharah ’al-Nairah ’ala> Makhtasar ’al-Qadwari>, 
Jilid 2. t.tp.: al-Matba'ah al-Kairiyyah, 2010. 
’Al-Hanafi>, Shadr ’ad-din ’Ali> bin ’Ali> bin ’Abi ’al-’Izzi. ’at-Tanbih ’ala> Mushqilat 
’al-Hida>yah, Jilid 3. t.tp.: Maktabah ’ar-Rushd, t.t. 
’Ali Jum‘ah, Muhammad. ‘al-Madkhal fi Dirasat ’al-Madhahib ’al-Fiqhiyyah. Kairo: 
Dar al-Salam, 2004. 



































’Al-Jamal, ’As-Shaykh Sulaiman. Hashiyah ’al-Jama ’ala ’al-Sharhi ’al-Manhaj, Jilid 
4. Beirut: Dar ’Ihya’ ’al-Turan ’al-Arabi, t.t. 
’Al-Jaziri>, ‘Abdurrah}man. ’al-Fiqh ‘ala > ’al-Madzahib ’al-’Arba ‘ah, Jilid 4. Beirut: 
Dar ’ibn ’As}as}ah, 2010. 
’Al-Khudari> Bik, Ash-Shaykh Muhammad. Ta>ri>kh ’al-Tashri‘ ’al-’Islami>. Jakarta: 
Dar ’al-Kutub ’il-’Islamiyyah. 
’Al-Mad'u bi> syaykhi> za>dah, ’Abdurrahman bin Muhammad bin Sulaiman. Majma' 
’al-Anhar fi Syarh Multaqiya ’al-Abhar, Jilid 2. t.tp.: Dar Ihya' ’at-Turath 
’al-’Arabi>, 2010. 
’Al-Mawsili, Imam ’abdullah bin Mahmud. ’al-’Ikhtiya>r li Ta'lil ’al-Mukhta>r, Jilid 3. 
Beirut: al-Risalah ’al-'Alamiyyah, 2010. 
’Al-Nawawi, Yahya bin Sharaf. Tahdhib ’al-’Asma’ wa ’al-Lughat, Jilid 1. Bairut: 
Dar ’al-Kutub ’al-‘Ilmiyyah, t.t. 
’Al-Ristaqi, ‘Abd ’al-Rahman. ’al-Qadi>m wa ’al-Jadi>d min ’Aqwal ’al-Imam ’’Ash-
Sha>fi’i>, Jilid 1. Beirut: Dar ’ibn Hazm, 2005. 
’Al-Sayis, Muhammad ‘Ali. Sejarah Fikih Islam, penerjemah: Nurhadi. Jakarta: 
Pustaka al-Kautsar, 2003. 
’Al-Shiddieqi, Hasbi. Hukum-hukum Fiqh Islam. Jakarta: PT Bulan Bintang, Jilid 7, 
1991. 
’An'im, Abu>.  Rahasia sukses Imam Syafi’i. t.tp.: Mu'jizat Gou,2012. 
’Annamlati>, ’Abdul Kari>m ’ibn ’Ali>. Raudotul Mana>z}ir fi> ’Usulilfiqhi. Beirut: 
Muasasah Kutub, 1998. 
’An-Nawawi, Abu> Zakariya Muhyiddin bin Syaraf. ’al-Majmu' Sharh ’al-
Muhadhdhab, Jilid 20. Jeddah: Maktabah ’al-Irsyad, t.t. 
’As}-S}Abu>>ni>, Muhammad ’Ali>. Tafsir ’al-’A>ya>t ’al-’Ah}ka>m min al-Qur’a>n. Beirut: 
Dar ’ibn As}as}ah, 2004. 



































’Ash-Sha>fi’i>, ’As-Shaykh Sulaiman bin Muhammad bin ’Umar ’al-Bujairami. 
Hashiyah ’al-Bujairami ’ala ’al-Khatib, Jilid 4. Bairut: Dar ’al-Kutub ’al-
Alamiyah, 1996. 
’Ash-Sha>fi'i>, Sirajuddin ’Abi Hafsin ’Umar bin Raslan ’al-Bulqini. ’al-Tadrib fi ’al-
Fiqhi ’’Ash-Sha>fi’i>, Jilid 3. Riyad: Dar ’al-Qiblataini, 2012. 
’As-Syurbasi, ’Ahmad. Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab, Penerjemah: 
Sabilul Huda. et.al. Jakarta:Bumi Aksara, 1991. 
’Ibrahim, Zainuddin bin. ’al-Bahr ’ar-Ra’iq Sharh Kanz ’al-Daqa’iq, Jilid 4. t.tp.: 
Dar ’al-Kitab ’al- ’Islami, t.t. 
Abu> Zahrat, Muhammad. Tarikh ’al-Madzahib ’al-fiqhiyyah. Kairo: Matba’ah al 
Madanni, t.t. 
Abu>>> Zahrah, Muhammad. ’al-’Ahwal ’ash-Shakhs}iyyah. t.tp.: Dar al-Fikr al-Arabi>, 
t.t. 
Umar 'A>bidi>n, Muhammad ami>n bin. Roddul Mukhta>r 'ala> Durril Mukhta>r, Jilid 2. 
Bairut: Daru Ihya>i at-Turats, t.t. 
'Al-Banteni>, Muhammad bin 'Umar Nawawi> 'al-Jawi>. Nihayah 'az-Zain fi 'Irshad 'al-
Mubtadi'i>n. Beirut: Dar 'al-Fikr, 2010. 
Al-Barry, M. Dahlan Y dan Yacub, Lya Sofyan. Kamus Induk Istilah Ilmiah: Seri 
Intelektual. Surabaya:Target Press, 2003. 
al-Hasani>, Sayyid Muhammad bin ’Alawi> bin ’Abba>s al-Ma>liki>. al-Manhelu al-Lat}i> 
fi> Ushul al-Hadi>ts ash-Shari>f. Malang: As Shofwah, t.t. 
Ali Qads, Shaikh Abd al-Hami>d bin Muhammad. Lat}a>if al-Ishara>t. Jakarta: Dar al-
Kutub al-Islamiyah, 2011. 
al-Mizzi>, Yusu>f bin Abdurrahma>n abu> al-Hajjaj Jama>luddin ibn az-Zakki> abi 
Muhammad al-Quda>i al-Kalbi. Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>i ar-Rija>l, Jilid 30. 
Bairut: Muassis ar-Risa>lah, 1979. 
Anhari, Masykur. Ushul fiqh. Surabaya: Diantama, 2008. 
Arifin, Miftahul dan haq, Faishal. Ushul Fiqih. Surabaya: Citra Media, 1997. 



































Arikunto, Suharmini. Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: 
PT.rineka Cipta, 2006. 
'Ash-Sha>fi'i>, Abu> ‘Abdillah muhammad ibn Idris. al-Umm. Bairut: Dar al-Kutub al 
‘Ilmiyah, 1993. 
'Ash-Sha>fi'i>, Shamsuddin Muhammad bin 'Ahmad 'al-Khati 'ash-Shirbini. Mughni 
'al-Muhta>j 'ila> Ma'rifat 'alfaz} 'al-Minha>j, Jilid 5. t.tp.: dar 'al-Kita>b 'al-
'Ilmiyyah, 1994. 
Ash-Shan’ani, Muhammad bin Ismail al-Amir. Subulus Salam Syarah Bulughul 
Maram, Jilid 3, Penerjemah: Ali Nur Medan. Jakarta: Darus Sunnah Press, 
2015. 
Azra, Azyumardi. Ensiklopedi Islam, Jilid 2. Jakarta: PT Ichtiar Baru Van 
Hoeve,2005. 
Chalil, Moenawir. Biografi Empat Serangkai Imam Madzhab: Hanafi, Maliki, 
Syafi’i, Hambaly. Jakarta: Bulan Bintang, 1990.  
Dahlan, Abdul Rahman. Ushul Fiqh. Jakarta: Amzah, 2011. 
Departemen Agama Republik Indonesia. al-Qur’a>n Terjemah ’al-Muhaimin,  
Yayasan Penyelenggara Penerjemah al-Qur’a>n. Jakarta: Kelompok Gema 
Insani, 2015. 
Farid, Syaikh Ahmad. 60 Biografi Ulama’ Salaf. Jakarta: pustaka Al-Kautsar, 2007. 
Hasan, M.Ali.  Perbandingan Mazhab. Jakarta:Raja Grafindo Persada, 1995. 
Herdiansyah, Haris. Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta Selatan: Salemba 
Humanika, 2010. 
Hitti, Philip K. History of The Arabs: Rujukan Induk dan Paling Otoriatif Tentang 
Sejarah Peradaban Islam, Jilid 1. Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2006. 
Khalaf, ’Abd ’al-Wahhab. Sejarah Pembentukan dan Pengembangan Hukum Islam, 
Penerjemah: Wajidi Sayadi. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001. 
Khalaf, ’Abdul Wahab. ’Ilmu ’Us}ul Fiqh. Beirut: Dar ’al-Kutub ’Islamiyyah, 1956. 



































Kholidah. ‛Imam Syafi’i: Upaya Menjembatani Pemikiran ’Ahl ’al-Ra’yi dan ’Ahl 
’al-Hadith dalam Istinba>t} Hukum‛, Jurnal Hukum Islam, No. 1. Juli, 2011. 
Mahmassani, Sobhi. Filsafat Hukum Dalam Islam, penerjemah: Ahmad Sudjono. 
Bandung: al-Ma’arif, 1981. 
Mas’adi, Gufron. Pemikiran Fazlur Rahman tentang Metodologi Pembaharuan 
Hukum Islam. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998. 
Masruhan. Metodologi Penelitian Hukum. Surabaya: Hilal Pustaka, 2013. 
Maula, Lathifatul. Radha’ah Dalam Al-Qur’an. Fakultas Ushuluddin, Adab dan 
Dakwah Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2017. 
Narbuko, Cholid. Metodologi Penelitian. Jakarta: Bumi Aksara, 2009. 
Nasation, Lahmudin. Pembaruan Hukum Islam dalam Imam Syafi’i. Bandung: 
Rosda Karya, 2001.                        
Philis,Abu> ’Ameenah Bilal. Asal Usul dan Perkembangan Fiqh: Analisis Historis 
atas Mazhab, Doktrin dan Kontribusi, penerjemah: M. Fauzi Arifin. 
Bandung: Nusamedia, 2005. 
Qayyim, ’Ibn. Tuh}fatul Maudud bi ’al-’Ahka>m ’al-Mawlu>d, Jilid 2. T.tp.: Dar ’al-
baya, 1987. 
Quthan, Mana’ul. Pembahasan Ilmu al-Qur’an. jakarta: Rineka Cipta, 1995. 
Rasyada, Dede. Hukum Islam dan Pranata Sosial. Jakarta: Rajawali Press, 1993. 
Riyanto, Adi. Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum. Jakarta: granir, 2004. 
Romli. Muqaranah Mazahib fi Ushul. Jakarta: Gaya Media Pretama, 1999. 
Rosnita. Kadar Menyusui dan implikasinya Terhadap Kemahraman Menurut Imam 
Syafi’i. Fakutas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri Zawiyah Cot Kala 
Langsa, 2016. 
Rushd, ’Ibn. Bidayatul Mujtahid. Mesir: Maktabah ash-Shuru>q ad-Dawliyyah, 2011. 
Sabi>q, Sayyid. Fiqh Sunnnah, Penerjemah: Abdurrohim dan Masruhin. Jakarta: 
Cakrawala Publising, 2011. 



































Sali>m, Muhammad 'Ibrahim. Diwan 'al-Ima>m 'ash-Sha>fi'i. Masir: Maktabah 'ibn 
Si>na>, t.t. 
Shihab, M. Quraish. Tafsir ’Al-Mis}ba>h. Jakarta: Lentera Hati, 2003. 
Soekanto, Soerjono dan Mamudji, Sri. Penelitian Hukum Normatif, Suatu Tinjauan 
Singkat. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003. 
Suffidun, Ahmad. Konsep Menyusui dalam Perspektif Ibu Menyusui dan Ilmu 
Keperawatan, STAIN Ponorogo, 2016. 
Sugiyono. Metodologi Penelitian Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta, 2016. 
Suryani. ‚Radha’ah Dalam Perspektif Filosofis, Normatif, Yuridis, Psikologis, 
Sosiologis, Ekonomis,  Sya’ir‛, No. 2, Vol. 17, Agustus, 2017. 
Syarifuddin, Amir. Usul al-Fiqh, Jilid 1. Jakarta; Kencana Pernada Group, 2008. 
Yusefri. ‛Penolakan Imam ’’Ash-Sha>fi’i> terhadap ’al-’Istih}sa>n Sebagai Metode 
penetapan Hukum Islam‛, Fokus, No. 2.  Desember, 2004. 
Kelas III ’Aliyah Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien Pon-Pes Lirboyo. Mengenal 
Istilah Dan Rumusan Fuqoha. Kediri: Pustaka De-Aly, 1997. 
Tim Aswaja NU Center PWNU Jawa Timur. Khazanah Aswaja; Memahami, 
Mengamalkan dan Mendakwahkan Ahlussunnah wal Jama’ah. Surabaya: 
Aswaja NU Center PWNU Jawa Timur. 
Tim Batartama Pondok Pesantren Sidogiri. Trilogi Ahlusunah; Akidah, Syariah dan 
Tasawuf. Pasuruan: Pustaka Sidogiri Pondok Pesantren Sidogiri, 2012>. 
Tim Penyusun Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya. Petunjuk 
Teknis Pelaksanaan Skripsi. Surabaya: Fakultas Syariah dan Hukun UIN 
Sunan Ampel Surabaya, 2015. 
Tim Reviewer MKD UIN Sunan Ampel Surabaya. Pengantar Studi Islam. Surabaya: 
UIN Sunan Ampel Press, 2015 
